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ABSTRARK

Penelitian terhadap sastra puisi menunjunkkan relasi
vang kuat antara sastrawan, puisi, dan konteks permasala-
han sosial sezamannya. Relasi tersebut menghasilkan sebuah
dialektika pandangan dunia yang terbentuk oleh beragam
gagasan yang sambung- menyambung dari berbagai penyair.

Atas dasar pemikiran di atas penulis tertarik untuk
meneliti kumpulan puisi Yang Berdiam Dalam Mikropon dengan
hipotesis bahwa Afrizal, penulis kumpulan puisi 1ini,
menemukan ketidakseimbangan di dalam realitas kehidupannya
dan kemudian memberikan tanggapan melalui media sastra.

Penelitian dilakukan dengan mengupas struktur tema
kumpulan puisi, mengungkap dan menganalisis permasalahan
sosial yang terdapat di dalamnya, dan merumuskan pzandangsn
dunia penyair.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa permasa
lahan sosial di dalam kumpulan éuisi memiliki relevansi
dengan permasalahan konkret di masyarakat, dengan demikian
dapat dikatakan bahwa kumpulan puisi ini memang merupakan
hasil tanggapan penyair terhadap realitas objektif vyang
tidak seimbang.

Pandangan dunia Afrizal juga dapat diintegrasikan ke
dalam keseluruhan dialektika paﬁdangan dunia para penyair

pendahulunya.

vii
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dari sejarah sastra pada umumnya, dan cipta puisi

khususnya, kita dapat melihat suatu dialektika pandangan

dunia vang terbentuk oleh relasi para penyair dengan

lingkungan =zaman beserta tantangannya. Pandangan dunia
tersebut selanjutnya menjiwai karya kreatif yang mereks
hasilkan. Di bawah ini zkan ditunjukkan dialektika terse-

but dari hasil pembadingan antar penyalr sscaras diaskronis.

Penyair Muhammad Yamin darpat dipakai sebsgai titik

tolak deret perjalanan sejarah paduan kegelisshan

dengan gagasan pengarang. Beberasapa puisi vang terlahkir
dari penyalr ini secara Jjelas menyliratkan gagasan tentang
nasionalisme, yang pada tahap awsl diwujudkan dengan
kecintaan pada tanah &air. Pergsgalan akhir puisi berdiudal
Bahasa Bapngsa berikut inil wmerupakan contoh yvang Jjelzas.

Andalasku sayang, jana bejana

Sejakkan kecil muda teruna,

Sampai mati berkalang tanah

Lupa ke bahasa tiadakan pernah

Ingat pemuda, Sumatera malang

Tiada bahasa, bangsapun hilang

(Rosidi, 1985:4:3
Dalam puisi di atas, tersirat gagasan Muhammzd Yamin

untuk menggalang kesatuan warga Sumatra d=nga

rasa memiliki tanah kelszhlran dan kesedlazn men

fary
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bahasa Melayu yang menjadi bahasa leluhur mereka. Gagasan
mengenal nasicnalisme, yang Jjuga dapat kita temui dalam
judul sajak sajaknya yvang lain, menunjukkan penolakan
kepada sikap kompromis terhadap penjajahan yang ditunjuk-
kan oleh kegemaran sementara orang berkomunikasi dengan
bahasa Belanda atau bahkan mengakomodasi kebudayazan bawaan
penjajah secara bebas.

Gagasan tentang nasiocnalisme tersebut dicetuskan oleh
Muhammad Yamin di tengah krisis identitas kebzngszaan oleh
tekanan penjajahan beratus tahun, yang tidak sajz meman-
dulkan kekuatan sosiasl, politik, dan ekonomi masyarakat
tetapl juga menekan potensi kebudaysannya. Yamin berupaya
merekontruksi persepsi nzsionalisme dengan memanfaztkan
pesona kKeindahan alam dan kebesaran sejzarah nenek moyang.

Nasionalisme ala Yamin yang diinternalisasikan ke da-
lam dunia batin masyarakat melalui kebanggaan, kekaguman,
dan rasa kepemilikan terhadap kebesaran sejarah nenek
moyang serta alam indah yang mempescna, pada tahzap
Jutnya diperbaharui oleh Sutan Takdir Alisyshbana. Takd
menolak sikap pasip yang dilahirkan oleh pemikiran azku-
mitis cetusan Yamin; dimana seseorang hanya berdiri terka-
gum-kagum pada mitos kebesaran sejarah dan keindahasn alam.
Takdir menggelorakan semangat baru vyang lebhih sktif,

sebagaimana tersirat dalam penggalan bsrikut.

Menniu ke Laut
Angkstan Baru

Kami telah meninggalkan enghkau
tasik yang tenang, tiada beriak,

(SN}
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diteduhi gunung yang rimbun,

dari angin dan topan

Sebab sekali kami terbangun

dari mimpi yamg nikmat:

"Ombak ria berkejar-kejaran

di gelanggang biru bertepi langit
Pasir rata berulang kecup,

tebing curam ditentang serang
dalam bergurau bersama angin
dalam berlomba bersama megz.”
Tetapl betapa sukarnya jalan
badan terhempas, kepala tertumbuk,
hati hancur, pikiran kusut,

namun kembali tiadalah ingin
ketenangan lama tiads diratap.

(Rosidi, 1985:887

Dari penggalan di atas dapat dicerap suatu etos pe
ngembaraan atau penjelajahan rasional yang disemangsti
oleh pandangan bahwa alam adalah dunia misteri vang harus
dieksplorasi dengan aktivitas bernalar manusia. Jelss
sekali Takdir menolak dan mercombak pola pikir mitis untuk
kemudian digantikannya dengan pola pikir kritis.

Rasionalisme Takdir selanjutnya berksmbang menjadi
kecenderungan untuk mengimport pandangan dasn gagasan yang
lahir di Barat. Indonesia baginya, adalah Indocnesia yang
harus belajar dari Barat; dimana materialisme, intelektu-
alisme, dan individualisme digunakan sebagai dasar bertin-
dak masyarakat.

Gagasan Takdir tidak dapat diterima oleh teman-
temannya secara mulus. Sanusi Pane menentangnya, karena
menilai Sutan Takdir telah memisahkan dimensi Jasmani
manusia dengan dimensi rohaninya. Sanusi berpendapat bahwa

perjuangan manusia untuk mengembangksn dan membangun

)
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bangsa harus didasarkan pada ciri bangsa yang bers
tan. Untuk konteks bangsa Indonesia, ciri tersebut
keselarasan antara aspek jasmani dan rohani.

Bentuk perlawanan Sanusi Pane tampak dalam kandungan
puisi-puisinya yang berdasar pada konsep keselarssan
bernafaskan tecsofi. Paham ini dikenal sebagai ciri khas
bangsa-bangsa Asia. Sanusi Pane memang mendalami dan
menggeluti secara suntuk teosofi, sebagaimana tersirat
dalam kutipan berikut ini.

Arjuna

Aku merasa tenaga baru

Memenuhi jiwa dan ragaku

Hatiku rindu ke padang Kuru
Tempat berjuang perang selalu
Aku merasa bagai Pamadi

Setelah mendengar sabda Guru
Narendrs Krisyna, di Ksetraz RKuru

Bernyala kedewaazan dalam hati

(Rosidi, 188%5:41)

Sanusl Pane menekankan kesatuan Jasmani dan rohani
serta terang Illahi atau wahyu sebagai dasar bertindak
manusia. Ini berbeda dengan konsep Takdir yang menghazadap-
kan manusia didepan alam yang harus diolah dan didayakan
dengan mengandalkan rasio belaka. Sebagai Jjalan keluar

Sanusi Pane mengusulkan agar politik kesbudayaan menginte-

ct

grasikan ciri-ciri kebudaysan Barat yang bertumpu pada
materialisme, intelektualisme , dan individuslisme dengan
ciri-ciri ketimuran, yakni spiritualisme, perasaan, dan

kolektivisme.
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Dalam rangksa pembicaraan tentang pola pikir tesosofi

4

di atas perlu pula dicatat gagasan dasar yang mendasari
penciptaan puisi Amir Hamzah, terutama dalam kumpulan

MYANYI SUNYI, Spiritualisme ketimuran sangat kentara

mewarnai kumpulan ini dimana Tuhan ditempatkan sebagai

sosck vyvang dirindukan untuk dialami dan tidak sebatas

ditaati hukum-hukumNya dan digapai eksistensi-Nya dengan

beragam penjelasan rasional. Pola interakszi manusia-Tuhzan

Indonesia yang mengutamakan

Apabila kita membaca puisi-puisi Amir Hamzah maka keg
sahan di atas akan dapat ditangksp dengan Jelas terutans

ketika ia menggunakan kata "kekzasih” untulk menyer

i
3
©
o
il
)

Chairil Anwar muncul dengan membaws pandangan duni
baru yakni dimensi zktualitas si manusia-zku. Vitalitas
menjadl napas setiap judul puisinya seperti tampak dalanm
kutipan berikut.

Aku

Kalau sampai waktuku

"ku mau tak seorang “kan merayu
Tidak juga kau

Tak perlu sedu sedan itu

Aku ini binatang Jjalang
Dari kumpulannya terbuang

Biar peluru menembus kulitku
Aku tetap meradang menerjang

‘Luka dan bisa kubawa berlari
Berlari

Hingga hilang pedih peri
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Dan aku skan lebih tidak peduli
Aku mau hidup seribu tahun lagi

(Anwar, 1987: 13)

Etos perjuangan Chairil Anwar adalah pernyataan
totalitas diri secara penuh dan utuh, buksn sematz-mata
karena ditantang oleh alam dan lingkungasn tetapi karena
manusia perlu mewujudkan Jjati dirinya. Manusia hidup
adalah manusia yang aktif, bukan yang terpsksa aktif.

Demikianlah Chairil menempatkan menusia sebagai pusat
kehidupan sehingga segala tata norma lams harus sedis
dihancurkan dan ditinggalkan manakala si manusia membutuh-
kan tata nilai yang baru. Dalam Surat Kepercayaan Gelang-
gang ada kata-kata yang menyebutkan bahwa revolusi meresks
belum selesai sebab setiap waktu manvsia harus siap mere-
interpertasikan kebudayasn lama deml pemerolehan nilzi-
nilai baru yang lebih sesuai. Pernyataan tersebut, sekali-
pun bukan milik Chairil pribédi, secara langsung menunjuk-
kan keberadaan konsep pikir sebagaimana vang disuarskan

o

oleh Chairil.

Tantangan =zaman yang terus berkembang dari masa
pergerakan, perumusan kebudayasn nasional, hingga perjua-
ngan fisik telah melahirkan nama-namz penyalr yang masing-
masing menyumbangkan gagasan kontekstual selaras dengan
tantangan zaman semasa mereka hidup. Demikian jugas dimasa
akhir ©Orde Lama dan awal Orde Baru, muncul penyasir W3
Rendra. Ia menanggapi ketimpamgan sozial yang terjadi dJdi

tengah masyarakat. Kristianitas yang dengan lugas mewarnail
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puisi-puisinya vang terdahulu mulai mendapatkan bentuk
baru. Warna baru yang kemudian mencuat adalah realisme
sosial vyang tampil dalam bentuk ketidakadilan serta ter-
bantainya nilai-nilail kemanusiaan oleh para pengussa.

WS Rendra selanjutnya 1lebih tampak sebagai Jjuru
bicara masyarakat vyang tertindas, pendekar kemanusiaan

vang menjadi garang ketika melihat sesamanya tersia.

? {van

Angsa adalah sajak yang terang-terangan membongkar kemuna-
fikan para penguasa dan pejabat. Gagasan utamz puisi-
pulsinya adalah keadilan dan penghormatan terhadap nilai-
nilai kemanusiaan sebagal perwujudan semangat kasih yang
nyata.

Kristianitas Rendra tidak lagi disuarakan lewat jagat
penghayatan personal vyvang steril dari permasalahan
sosial,tetapi dihunjamkan pada perscalan konkret kemanu-
siaan. 0leh sebab 1tu cukup beralasan kalau pada akhirnya
Tuhan, Sang Pengantin dalam Nys 1Al ngsa, ditempatkan
sebagai instansi terakhir vyang peduli kepada manusia
sengsara. Tuhan adalah cita-cita teragung perjuangan kasih
manusia terhadap sesama.

Dari paparan di atas menjadi Jjelas bahwa secrang
sastrawan di dalam struktur mentalnya menyimpan suatu
gagasan yang sélanjutnya memberi warna padsa tanggapannya
terhadap suatu situasi. Gagasan tersebut pada dasarnya
adalah pandangan terhadap dunia sekitar yang ditawarkan

=

untuk menggantikan pandangan lama vang tidak lagi mampu

~J
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menciptakan suatu keseimbangan antara manusisa dengsan
lingkungan. Yamin menentang sikap kompromis terhadap
imperialisme dengan menggalang nasionalisme , Takdir
merombak pola pikir nasionalisme yang mistis dan menggan-
tikannya dengan pendekatan rasional, Sanusi Pane menentang

materialisme Takdir dan mengusulkan keselarazsan

rohani sesuai dengan budays asli bangsa, Amir Hamzah meng-

S
guratkan kehidupan spiritualisme ketimuran, Chairil me-
nyuarakan vitalitas sebagai perwujudan manusis pusat

hidup, dan Rendra menawarkan kasih sebagi kunci wmencipts-
kan keadilan sosial. Dalam kerangka pikir dialektika
diakronis seperti inilah penyair Afrizal Malna dengan
kumpulan puisinya YANG BPER-DIAM DALAM MIRKROPON <(selanjut-

nya disingkat YBDM)} akan dikaji da

(=]

am studi inil.

1.2. Perumusan Masalah

1.2.1. Bagailmanakah struktur temaza kumpulan puisi YEDM ?
1.2.2. Bagaimanakah permasalahan scsial di dalam kumpulasn

puisi YRBDM ?
1.2.3. Bagaimanakah pandangan dunia yang mendasaril pencip

taan kumpulan puisi YBDM ?

1.3. Tudiuan Penelitian

1.3.1 Mengungkapkan struktur tema kumpulan puizi YBDM.
1.3.2 Mengungkapkan permasalahan sogial kumpulan puisi

YBDM.

1.3.3. Mengungkapkan pandangan dunia yang mendasari gen

@]
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ciptaan kumpulan puisi YBDM.

1.4.

Penelitian ini memiliki tigs variabel. Masing-masing
adalah struktur tema, permasglahan sozial, dan
dunia.

1.4.1 Struktur Tems
Struktur adalah keseluruhan relasi antara berbagai

unsur vyang terdapat di dalam seb

4+
L

§

o
0
oy

EKE {(Hartocko,

1988:135), sedangkan tema adalah ga

sa

o

dasar umum yan

0,

n 0
o

menopang sebuah karya dan yang ter

ct

apa di dslam teks

sebagal struktur semantis (Hartokso, 188

[es]

11420 Dengan

mengacu kepada dua bataszsn di stz=z struk

ct

ur  tema daspat
dibatasil pengertiannya sebagal kebulatan atau ksas
dari gagasan dasar yang terdapat di dalam kumpulsn puis
IBDHM.
1.4.2. Permasalahan Sogial

Permasalahan sosial adalah hal yang dimassalahkan cleh
renyair dalam kaitannya dengan masyarakst (P3B, 188%: 58
& B855) yang terdapat di dalam kumpulan puisi YBDM.
1.4.3. Pandangan Dunia

Istilah ini merujuk kepada kompleks gagasan, inzpirs-
si, dan perasaan yang menghubungkan secara bersams-sams
anggota-anggota suatu kelompok spsial tertentu dan  vansg
mempertentangkannya dengan kelompok sosial yang lain

[ =]

(Faruk, 1988:74).
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1.5. HMHanfaat Penelitian

id

1.5.1. Bagi dunia kritik sastra Indonesia, penelitia

p-ds

n in
bermanfaat memberil sumbangan dalam bentuk Lkritik sastra
vang dapat dipertanggungjawabkan keilmishannya.

1.5.2. Bagi dunia pengajaran sastra, penelitian ini
dipergunakan sebagai bahan bandingan jika kumpulan

ini hendak dipergunakan sebagai bahan pengajaran.

1.5.3. Bagil para apresiastor sastra penelitian ini membant

IR
18]

mengembangkan wawasan pemahaman.

1.68. Tindjasuan Pustaka/ Landasan Teori
Pustaka vyang membicarakan puisi-puisi Afrizal Malna
sampal saat ini belum tersedia. Yang ada hanyvalah ulasan-

unlasan di surat kabar yang tidak dspat di
gai bahan acuan dalam penelitian ini karena 1:

kan laporan pementasan pembacaan puisi darip

analisa ilmiah terhadap karyanya.
Pada bagian 1ini periulis akan mendungkap buku-buku

penelitian puisi yang melibatkan faktor-faktor skstern=al.

-

Dari tinjauan tersebut pennulis akan mendapatkan model-
model penelitian puisi beserta hasilnya yang dapat penulis

gunakan sebagai acuan. Selain mengungksp model penelitian

para peneliti, penulis juga akan membuat sedikit catatan
terhadap masing-masing buku. Berikut ini catatan penulis

tentang beberapa buku tersebut.

Kita mulai dengan

Buku berbentuk bungail rampai ini berisi 10 Judul tuli

10
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dari penulis yang berbeda. Buku ini menyajikan informasi
vang relatif lengkap mengenai seluk-beluk penyair Amir
Hamzah . Editor sengaja menyakup beragam segi dengan
maksud agar pembaca dapat mengenzl Amir Hamzah dan selan-
jutnya dapat memahami karya-karyanya secara lebih memadsi.
Buku ini memiliki kelemahan pada pembahasan unsur ekster-
nal dan internal karya yang tidak dilakukan dalam satu
kepaduan.

Keaslian proses kreatif dikupsass oleh HB Jassin dalam
buku CHAIRIL ANWAR PELOPQR ANGKATAN 45. Dengan buku ini
Jassin menggiring pembacaan para kritikus ke sisi positif
Chairil Anwar setelah sebelumnya cdipandang negatif karena
ia seorang plagiat. Tanpa menyangksl pengaruh Marsman dan
Slauverhoff, Jassin menunjukkan keaslian Chairil dalam
pengucapan diri pribadinya yang telah ditentukan oleh
mileunya, pendidikannya, bacaannya, pewmnikirannya, pera-
saannya, atau dengan singkat kata pengalaman Ilahir dan
bétinnya. Chairil mencari inspirasi cipta kreatifnya dari
kebudayaan rakyat, dan kemudian mencari bentuk pengucapan-
nya yang ternyata banyak dipengaruhi cleh kedua penyair
tersebut di atas tanpa kehilangan kepribadiannya (Jassin,
1959:21). Kajian proses kreatif ini membawa penulis pada
kesimpulan bahwa di dalam diri pengarang terdapat dunia
gagasan atau struktur mental ctentik yang teraktualisasi-
kan di dalam karyza. Ketiadaan tinjauan terhadap permasala-
han sosial yang dihadapl penyailr menyebabkan muncul kesan

gagasan-gagasan Chairil beresifat ashistcoris.

11
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Keberadaan struktur mental dalam diri sastrawan

diungkapkan oleh Arief Budiman dalam buku CHAIRIL ANWAR
SEBUAH PERTEMUAN. Arief memandang karya seni sebagai
tanggapan seorang seniman terhadap dunia di sekelilingnya.
Seorang pembaca akan melihat tanggapan si penyair terhadap
macam-macam hal di sekelilingnya, dan pada akhirnya sampai
pada pandangan hidup atau gambaran si penyair (Budiman,
1976:7). Pandangan dunia inilah vyang wmenjadi genetis
penciptaan puisi-puisi Chairil. Dengan demikian seorang
pengarang tidak sekédar mnegadopsi persoalan masyarakat

tetapi ia sendiril menyimpan suatu pandangan vyang khas

menjiwai karya-karyanya.

Setiap zaman menyimpan tantangan dan permasalzhannya

sendiri. Ini kesimpulan yang penulis dapat dari buku-
S { I SIN karya Anton Y. Lake.
Lake memandang kesamaan antara Rendra dengan Chairil

sebagal sosok yang menyelesaikan suatu kontradiksi antars
diril pribadil dengan lingkungan sekitar (Lake, 1873:10).

Keduanya adalah heroc problematik, hero yang penuh
perscalan, karenan menemukan suatu ketidakseimbangan dan
berusaha menciptakan kesimbangan baru vyang diyakininya
akan dapat dipergunakan sebagai jalan mengatasi persocalan.
Tinjauan terhadap permasalahan sosial yang tidak samp=ai
menyentuh struktur sosial masyarakat menyebabkan buku ini
menjadi kurang lengkap.

Suatu pandangan dunia yang relatif mirip dapat disua-

rakan dengan beragam bentuk pengucaran. Ini yang dapat
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disimpulkan dari buku KEBANGKITAN PUISI BARU JNDCONESTIA
karya Sutan Takdir Alisyahbana. Hembusan semangat barat di
tanah air ditangkap oleh Takdir melalui kebangkitan
masyarakat Indonesia yang bergerak melepaskan diri dsari
belenggu tradisi vyang semula sulit diretas. Senmangat
perlawanan, semangat menghancur-remukkan dan melemparkan
segala yang menghalangi dan merintarngi itu bermacam-macam
caranya terjelma dalam puisi Indonesia yang baru (Ali-
syahbana, 1969:8). Beragam sajak dengan beragam tena
seperti lagu cinta birahil, sajak kebangsszan, kekerabatan,
kemasyarakatan, dan agama semnuanya diletakkan oleh Takdir

dalam barisan gagasan pembaharuan di segala bidang.

Secara diakronis dialektika pandangan durria vyang

selaras dengan perkembangan tatanan masyaraxkat dapat kita

temukan dalam buku Ayip Rosidi berjudul MEMBICARARKAN PUIST

INDONESIA, dua buku karangan A. Teeuw SASTRA BARU INDONE-
SIA T dan SASTRA INDONESIA MODERN II,buku karangan Umar

Yunus kS ME {ODERMN,
serta DI_BALIK_ﬁElHﬁLAH_HAMA karya Linus Suryadi.
Buku-buku tersebut membicarakan penyair Indonesia
tidak saja melalui kupasan makna intrinsiknya, tetapi juga
dengan memanfaatkan konteks masyarakat yang menjadi latar
belakangnya. Ayip Rosidi memandang perlu mengungkapkan
segala aspek di belakang proses kreatif penyalr karenza
puisi menurutnya juga merupakan bazhasz yang harus dimen-
gerti sepertli kita memahami pidato seocrang politikus

(Rosidi, 1985:1x).

13
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Kajian mendalam tentang puisi Indonesia penulisg
temukan dalam buku berjudul TERGANTUNG PADA KATA karya
Teeuw. Berangkat dari telaah makna struktural Teeuw men-
cari gagasan dasar penyair dan baru Kemudian menggabung-
kanya ke dalam keseluruhan , yakni konteks sosial. Cara
kerja 1ini menepis kesan kebetulan dalam hal relevansi
sajak‘dengan faktor eksternalnya. Setiap kata dikupas oleh
Teeuw untuk kemudian diuji makna keseluruhannya dengan isu
sosial yang relevan. Langkah selanjutnya adalah merumuskan
pandangan dunia penyair. Tanpa menyebutkan secara
eksplisit cara kerja atau model pendekatan yang dipakai,
Teeuw menunjukkan cara kerja pemahaman puisi yang relatif

sistematis.

Dari tinjauvan pustaka sebagaimana terlspor di

o
n

7
L

su

penulis mengambil kesimpulan bahwa c¢ipta sastra ad

T

m

dasarnya adalah suatu perwujudan khas dari seorang sastra-
wan yang hendak memberikan tanggapan penuh makna terhadap
suatu situasi tertgntu. Situasi yang direspon dinilainya
mengandung ketidakseimbangan antara manusia sebagai subjek
perilaku dengan objeknya yakni lingkungan.

Tanggapan seorang sastrawan vyang berwujud karya
diabdikan untuk mencapai atau mempromosikan keseimbangan
baru vyvang dicapal dengan Jjalan mentranformasi dunisa,
dimana totalitas lama yang melahirkan ketidakseimbangsan
dirombak dan totalitas baru dibangun (Goldman, 1875:1886).
Dengan demikian karya sastra memiliki dus sisi makna,

vakni destrukturasi totalitas lama dan strukturasi totali-

14
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tas baru. kedua sisi inilah yang menyebabkan para kritikus
dapat menilai kebaruan suatu karya baik karena kandungan
tematisnya maupun perwujudan konkret dalam metode puisi
sebagaimana disimpulkan Teeuw dalam kajiannya tentang
fenomena Sutardji Calzoum Bachri (Teeuw, 13883:156).

Setiap kritikus berusaha mengupss makna karya hingga
sampal pada struktur mental pengarang,. Hal ini ditujukan
untuk mengungkap secara Jjelas pandangan dunia mengsrang,
vakni suatu tanggapan yang koheren terhadap masalah vang
muncul karena hubungan manusia baik dengan sesama maupun
dengan alam sekitarnya.

Unsur sosial menjadi penting untuk diungkap karens

inilah yang sebenarnya direspon oleh sastrawan. Dalam
kaitannya dengan struktur permasalahan sosial tserssbut,
sastrawan dengan begitu merupakan <osck "luar biasa"

karena berhasil membaca kecenderungan masyarakatnys dalam
rangka mengarah suatu totalitas- vang diharapksn ms
melahirkan keseimbangan baru yang kKemudian dikreasikan
dalam dunia imajiner.

Q0leh sebab itu di dalam karya sastra dapat ditemukan
suatu struktur yang menyerupail atau berkaitan erat dengan
struktur baru yang hendak diarah oleh masvarakat. Karena
muatan tersebut maka karya sastra memiliki dua fungsi
vakni mendokumenﬁir dinamika masyarakst dan sebagai
pembentuk kesadaran kolektif yang paling penting karena
memungkinkan para warga masyrakat untuk menyadari aps yang

mereka pikirkan, rasakan dan lakukan yang sebelumnys tidak

P>
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pernah mereka sadaril maknanya {(Goldman, 1875:180;.

Para penyalir berhasil merumuskan pandangan dunia
tertentu karena mereka menempuh jalan berpikir antropolo-
gi. Mereka adalah para pemikir yang mengkaji hakikat manu-
sia, kehidupannya dalam dunia benda antaraz makluk-makluk
hidup dan di antara sesama manusia (Heraty, 18984:25y.
Mereka menduduki posisi tertentu yang memungkinkan dirinya
untuk mengubah dunia lingkungannya menjadi dunia budaya
dan dengan demikian ia hidup dalam perspektif kebudayan.
Qleh sebab 1itu sosok pengarang dapat dildentifikasikan
sebagal sosok aku -manusia yang berhadapan dengan budayva
atau lingkungannya. Apa yang kita namakan pandangasn dunia
pada hakikatnya adalah pandangan tentang relasi aku-manu-
sia dengan dunisa.

Proses membaca &adalah proses memberi makns van
mempersyaratkan pemahaman mengenal kode bahasa, kode
sastra, dan kode budaya. Selain mempersyaratkan pemshaman
mengenai ketiga kode tersebut Teeuw masih menuntut kreati-
fitas pada diri pembaca yang dapat membawanya keluar dari
kemampuan berbahasa sehari-hari. Dengan bekal tersebut
pembaca dapat menyikapil dua prinsip universal karya sastra
yvakni ekuivalensi dan deviasi (Teeuw, 1981:12-15). Pembe-

rian makna tidak hanya berarti memahami bagian-bagian stau

0

baris-baris sebuah karya senl tetapi jugs memberikan makna
padanya sebagail unsur sebuah struktur yvang total dan bulat

{(Teeuw, 1881:24).

Berkaitan dengan usaha memahami puisi-puisi modern

16
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Teeuw mengajukan saran untuk memberikan perha

ct

1'
-

[
(%))
ol

n vy

g

memusat kepada manusia individual untuk mengan

(‘f

Sl

isip

N

kenisbian kepastian-kepastian tradisional yang seringkazli
menjebak pembaca dalam penafsiran. Szran ke dus vyang

diajukan ialah memahami setiap judul prisi dalam keseluru-

han konteksnya (Teeuw, 1881:58).

1.7. Hipotesis

Studi ini dimulal dengan hipotesis bahwa Afrizal
Malna menemukan ketidakseimbangan di dalam realitas kehi-
dupannya dan kemudian memberikan tanggapan dalam wujud
kumpulan puisi. Dengan kumpulan puisinya is mentransfor-
masikan dunia ke dalam dunia imajiner dan menstrukturasi-

kan totalitas baru yang dipandangnva skan mampe melahirkan

keseimbangan baru.

1.8. Hetode Penelitian

Analisis di dalam kumpulan puisi ini dilakukan melsa-
lui 1lima tahap. Tahap pertama menganalisis tema setiap
judul puisi. Tahap ke dua mengungkap kebulatan tema kese-
luruhan isi kumpulan. Tahap ke tiga mengungkap permasals-

han scsial yang terdapat di dalam kumpulan puisi. Tahsp

< 1353

>
e

'3

empat menganalisa permasalzhan scsizal d=ngan memanfaatkan
tinjauan sosiclogi. Tahap ke lima merumuskan psandangan

dunia penyair. Langkah ini ditempuh atas daszr tess metod

[

dialektik yvang mengatakan bahwa ksjian

o

teks akar membantu

0

peneliti memahami karya, tetapi untuk menjelaskan mzkns

5
whal o
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karya tersebut teks harus digabungkan dalam keseluruhan

vang 1lebih besar, vakni konteks =zaman dan persoalan

vang
relevan (Goldman, 1875:1862).
1.9. Sistematika Penyajian

Hasil analisa penulis sajikan dalam tiga bagian.

Bagian pertama menyajikan hasil analisa struktur tema.

Bagian ke dua menyajikan hasil analisa permasalshan so-

sial. Bagian ke tiga menyajikan hasil analisis pandangan

dunia.
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BAB II
ANALISA STRUKTUR TEMA

KUMPULAN PUISI YANG BERDIAM DALAM MIKROPON

Hasil proses kreatif penciptaan puisi bagili setiap
penyair berbeda-beda baik dalam hal metoda maupun tematik-
nya. Demikian juga yang kita temui dalam kumpulan puisi

karya Afrizal Malna berjudul

vang diterbitkan oleh Medan Sastra Jakarta di tzhun 1830.
Kumpulan yang berisi 28 judul puisi tersebut disusun oleh
Afrizal dengan kesadaran pada koherensi temastik keseluru-
han isi kumpulan.

Cirli metoda puisi yang paling menonjol di dalam
kumpulan ini ialsh pilihan kata. Afrizal menggunakan kata-
kata vyang secara umum dipergunakan oleh masyarakat dalam
komunikasi sehari-hari. Katas-kata terscebut selama ini
jarang dipergunakan dalam penciptaan puisi atau dengan
kata lain bukan merupakan idiom kesastraan yang umumnm.

Dengan menggunakan kata-kata seperti televisi, kereta

api, telpon, lipstik, parfum, lampu, bangurnan, pil, dan
mobil, vang mengisyaratkan kehidupan masyarakat modern.

Afrizal mengantar pembaca kepada konteks kehidupan nyata.
Pembaca tidak diasingkan dari kehidupannya tetapi Jjustru
dipertemukan dengan kompleks permasalahan yang selama ini

kurang disadri keberadaannya.
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Ketika disusun dalam bangun puisi kata-kata umum
tersebut mengalami perluasan makna. Pembebasan katz model
ini berbeda dengan model yang dipergunzkan oleh Sutardji.
Afrizal membebaskan kata dengan cara membuka kemungkinan
makna yvang seluas-luasnya bagil =setiap kataza. Sebazgail contoh
kata waktu dalam baris berikut ini.

Waktu-waktu yang terbelah itu datang lagi,
ketika berbagail kepentingan seperti mahluk-

mahluk asing, membengkak di jalan-jalan yang
kami lalui.

(YBDM, 186)
Kata waktu di atas tidak lagi terbatas maknanya seperti
kalau kita mengatakan "Waktu itu saya sedang mandi.! W#Haktu

tidak lagi sebatas menunjunk pada keterangan melainkan jugs
pada suatu keadaan yang dspat terbelah, yang dipersonifi-

kasikan sehingga bisa datsng dan berkorelasi dengsn sneka

kepentingan.

Rata-kata yang dipergunakan ocleh Afrizazal harus dimak-
nakan secara kontekstual. Dengan mnmemperhatikan konte
tersebut setiap kata menjadi luas maknanya, tidak sekadar
bermakna denotatif dan konotatif tetapi dapat pula men-
gungkapkan satu konsep pemikiran. Rata televisi misalnya
tidak sekadar merujuk pada pengertian benda pemancar
siaran audio visual, melalnkan mengandung ide massifikasi,
penyeragaman, rekayasa, dan media kontrel sosizl.

Bangun puilsi di dalam kumpulan ini cesnderungz berciri
prosaik. Penyair membangunnya dalam susunan frasa, kali-
mat, dan alinea yang teratur tanpa melupsksn tanda bsaca.

Untuk menginterpertasikan maknanya psmbaca dapa merinci

of
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D

kalimat-kalimat puisl dalam Jjabatan subjek, predikat,
objek, dan keterangan. Kalimat berikut ini bisa dilihat
sebagai contoh.

Dengan bis yang asing dan ganjil, kami mening-
galkan rumah-rumah gelap; berangkat ke negeri-
negeri baru yang tumbuh di sepanjang Jalan.

—

(YBDM, 125

Sifat prosaik puisi-puisi di dalam kumpulan puisi ini juga
ditunjukkan o©¢leh tipografinya. Keseluruhan puisi Afrizasl
disusun dalam tipografi prosa.

Penggunaan kata-kata umum dan tipografi prosaik ini
mungkin menimbulkan kesan bahwa penyair keluar dari kon-
vensi penulisan puisi yang lazim. Namun rupanya hzl terse-
but bukanlah tanpa alasan. Penyair separtinya hendak

membawa pembaca kepads pengertian sa

ot
¥

, .
r sehagal szlahk

8]

satu media untuk mendilalogkan kehidupan. Oleh ssbab itu
penyair tidak mengasingkan pembaca dsasri kehidupannya
tetapl justru mengantarkannya ke aalam kompleksitas masza-
lah yang selama ini kurang disadari keberadszannya. Penyair
memilih kata-kata yang akrab dengan kehiduéan pembaca dan
kemudian membangunnya menjadi dunia baru dalam entuk
prosaik yang lebih menuntut kesediaan pembaca untuk berpi-
kir.

Kesimpulan di atas melahirkan pertanysan mengensail

kadar mimesis dan fiksi vang terdapat 4i dalam kumpulan

puisi tersebut. Karens karya yang kits hadspi adszlsh puilsi

maka perlu diketahul terlebih dahkulu meknanys dan  karc
kemudian ditinjau kadzr mimesis dan fiksinys. Ssbagai

(3%
s



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

contoh penggalan berikut ini.

0 gadisku, kemana gadisku. Kau telah pergi
ke kota lipstik, gadisku. Kau pergi ke kota
parfum, gadisku.

(YBDM, 20>

]

Baris puisi di atas dapat diinterpertasikan menjasi seper-

I

ti berikut ini.
0 gadisku, kemana gadisku. Kau telah terpikat
mode-mode lipstik, gadisku. Kzu telah terpikat
mode-mode parfum, gadisku.

Dari penafsiran di atas dapat kita simpulkan bahwa
kadar mimesis di dalam baris puisi tersebut sangat peskat.
Terungkap satu kenyataan yang terdapat di dalam realitas
sosial yakni kecenderungan kaum putri untuk m=esngakomodasi
berbagai produk peralatan make up . XKreatifitas peny
pun tampak cemerlang karena dapzt mengungkjap kenyataan
tersebut dalam bentuk fiksi yang baru, menarik, dan secara
tepat menampilkan gagasan dasar.EInilah warna dasar puisi-
puisi Afrizal.:

Dengan begitu YBDM dapat dipandang sebsgal suatuy
dunia baru yang memuat struktur permasalzhan umum masyara-
kat. ZKandungan struktur rermasalahan tersebut sekalizgus
m,embawa kita pada kesimpulan btahwa kumpulan puisi  YRDM
mencerminkan kehidupan. Tampilnyz permassalahsn mnanusis
vang universal dalam bangun dunia baru kumpulan puisi in
merupakan hasil kreatifitas Afrizal yang cemerlansg.

1 seperti terse-

Dalam kerangka pemahaman metoda pui

4]

but di atas penulis menzZupas makna setisp pulsl sebagsaima-
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na tersaji di bawah ini. Selanjutnya berdasgsar kesimpulsn
bahwa kumpulan puisi ini berkadar mimesis tinggi penulils
akan menganalisis permasalahan sogial yang termuat di

dalamnya.

Pada bagian berikut ini penulis &akan menampilkan
analisa tema untuk setiap judul puisi. Judul-judul vyang
penulis tampilkan adalah Judul vyang langsung merujuk
kepada tema-tema yang terkandung dalam setizp puisi. Agar
lebih Jjelas maka terlebih dahulu akan penulis sebutkan
judul-judul puisi yang terdapat di dalam kumpulan.

1. Tempat Membaca dan Menulis

2. Lembu yang Berjalan

3. Dari Daerah-Daesrah vang Bertanvsa
4. Asia Membaca
5. Mitos-Mitos Kecemasan

6. Waktu-Waktu yang Terbelah

7. Orang-Orang yang Ramai

8. Hujan di Pagi Hari

9. Memo-Memo Rumah Sakit

10. Gadis Kita

11. Jam Kerja Telpon

12. Karikatur 15 Menit

13. Esei-esei yang Hilang

14. Nyanyian di Pinggir Kali

15. Alang-Alang di Pinggir Jalan

18. Orang-Orang Ramal yang Menafsirkan Dirinva Kembali
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17. Warisan Kita

18. Bangunan dan Lampu

18. Benda-Benda Pos di Siang Hari

20. Taman Umum dan Patung-Patung Batu
21. Seribu Tahun Adam Meyakini Dirinya sebagal Manusia
22. Spiker di Jendela Kereta

23. Pulogadung darl Atas Sebuah Peta
24 . Masyarakat Rosa

25. Panorama Kematian Ayah I

28. Panorama Kematian Ayah II

27. Musik di Atas Meja Maken

28. Sebuah Kota Kecil Hujan dan Api

Kehidupan menjadi bermakna karena manusia memberinysa
makna. Makna itu sendiri bukanlah sezuatu yang harus terus
dianggap baku. Dengan aksal budinya manusia mempersoslkan
realitas di sekitarnya. Perscalan tersebut memaksz manusia

untuk mereinterpertasikan kemball maknz-maknsz yzng sudah

-~

ada sebelumnya.

Ia mendengar suara-suara ganjil di situ , yang
seringkali bermunculan dari kalimat-kalimat yang
menggenang; seperti memahami bahws setiap apsz
vang telah menjadil kata , akan datang kembali
meledakkan dirinya di hadapan perbuatannya sen-
diri. Selalu dunia dilahirkan kembali dari o -
rang-orang ramai yang membaca dann menulis.
ristiwa -peristiwa berhadap-hzdapan:membaca az
vang tak boleh dibaca, menulils apa yang tak
leh ditulis.

M
(0]
|

-
a

o
an

(YBDM, 11>
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Rutipan di atas menunjukkan bagaimana manusia senan-
tiasa menghadapi pertentahgan antara hal-hal baku dengan
hal-hal baru yang muncul dari pengalaman hidupnya. Dan
justru pertentangan itulah yang menyebabkan kehidupan
terus bergerak dan berubah.

Perubahan makna kehidupan bukan semata-mata disebab-
kan oleh faktor eksternal dari kehidupan manusia, tetapi
Justru oleh faktor internalnya yakni penalaran.

Di situ setiap orang menjadi pemikir di antarsa
kalimat-kalimat panjang yang bergerak melepas-
kan diril dari bagian-bagiannya.

(YBDM, 11)

Setiap manusia dipangil untuk terlibat dalam gerak kehidu-

pan dengan jalan mendayakan potensi akal budinya.

2.1.2 Kecenderungan Memassa

Di dalam masyarakat terdapat kecenderungan untuk

melakukan perubahan secara bersama-sama.

Dengan bis yang asing dan ganjil, kami mening -
galkan rumah-rumah gelap; berangkat ke negeri -
negeri baru yang tumbuh di sepannjang jalan.

(YBDM, 12)

Dalam gerak perubahan semacam itu terjadilah pendangkalan
motiv-motiv bertindak pada setiap individu. Alasan untuk
melakukan suatu tindakan menjadi kabur, demikian Jjuga
tujuan vyang hendak dicapai. Manusia tanpa kesadaran ber-
tindak adalah manusia yang tidak utuh, sebab dia tidak

dapat mengendalikan dirinya.

Dan orang hanya tinggal sebagai bayang-bayang
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yang berkelebat. Perjalannan menjadi purba di

situ , seperti melempar kami kembali ke dalam
kegelapan penciptaan tanpa kata-kata.
(YBDM, 12)

Individu yang terus mengadaptasikan diri dalam gerak
memassa pada akhirnya akan kehilangan makna hidupnya. Ia
hanya akan berarti sebagail satu bagian saja yang berperan
secara pasif dalam gerak perubahan di masyarakat.

Kalau kami telah pergi bersama hembusan angin
yang tua dan kering, kami hanya debu yang mene-
tes pada impilan-impian menjadi manusia. S5ebe -
lum matahari tenggelam mengubur diri di kaki
langit, kami adalah sejumlah catatan-catatan
yang baru bicara setelah kami tiadsa.

(YBDM,12)

2.1.3 Iklan sebagai Motivator Bertindak Eksternal
Media komunikasi pada umumnya dan televisi pada
khususnya adalah alat yang sangat efektif dalam menebar-

kan gaya hidup baru. Masyarakat yang kurang selektif akan

dengan mudah terpikat dan melakukan peniruan.

Di mana hari berlepasan dari dekor-dekornys
bersama itu pula kami masuki harapan-harapan
baru yang melintas lewat kaca-kaca televisi.
Dan begitu saja anak -istri kami berdandan ba-
Ju kuning-merah-biru.

(¥BDM, 13>

Karena untuk dapat mengakomodasi barang-barang produk
baru seperti yang ditawarkan oleh iklan tersebut dibutuh-
kan uang, wmaka masyarakat menjadi sibuk mencari uang

dengan cara apa saja.

Kota seperti sebuah akuarium yang dihuni oleh

jam weker yang buas di situ. Dan kami tangkapi

ikan-ikan dari limbah buangan industri. Lalu

kami bersorak. Kami bisa bekerja apa saja de-

ngan tubuh kami, mengangkat batu atau mencuri.
(YBDM, 13>
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RKetergantungan pada uwang menyebabkan setiap pekerjaan

menjadi merosot nilainya karena tidak 1lagi merupakan

bentuk aktualisasl potensi kerja manusia. Iklan dan uang

merupakan bentuk perwujudan konkret dari motivasi bertin-

dak yang berada di luar manusia.

2.1.4 Perubahan Kultural di Asia

Secara gecografis Asia tetaplah Asia, namun dari segi

kultural Asia telah mengalami suatu perubahan yang menda-

sar. Perubahan tersebut ditandai oleh masuknya teknologi

modern daril negara-negara maju vang sekaligus berarti

memasukkan Asia dalam sistem pasar global.

Matahari telah berkali-kall berganti di sini,
tetapil kamil tetap menghadzpi langit dan tansah
yvang sama. Asia. Setelah dewa-dewa pergl dan
menjadi batu dalam pesawat-pesawat televisi;
setelah waktu-waktu yang menghancurkan dan be-
rita-berita lama memanggili lagi dari dunia yang
lain, setiap kata -kata terasa gelap di situ.
(IBDY, 145

Masyarakat Asia yang lama ditindas oleh penjajahan,

kini memnghadapi bentuk penjajahan baru, yakni penjajahan

ekonomi.

Kami meranggas dalam pertaruhan-pertaruhan
kekuatan yang mengantar kami ke dalam pembisuan.
Bagaimana kami tahu bahwa kamil sedang memasuki
dunia yang berbau bensin, melepas anak-anak
berlarian dalam bentangan kawat listrik; dan
daril setiap lembar kitab suci, kami mencari
kembali saat-saat pencilptaan.

(YBDM, 14)
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Kekuatan-kekuatan besar yang memainkan peran di Asia,

arus teknologisasi dan modernisasi yang cepat, menyebabkan

masyarakat Asia kemball dilanda oleh kecemazsan dan ketaku-

tan. Kitab suci vyang dipegang sebagal panutan secars

turun-temurunpun ternyata tidak lagi dapat dipergunzkan

sebagai pegangan untuk menghadapi berbagai ancamsn ketzku-
tan vyang dihasilkan oleh perubahan tersebut. Asiz telah
mengalaml perubahan kultural yang mendasar dari masyarakat

religius menjadil masyarzkat mekanis.

2.1.5 RKecemasan Baru

Arus perubahan yang sedang terjadi menimbulkan Lkece-

masan baru , menyusul dua kecemasn dan ketakutan yang

telah lebih dahulu ada yakni penjajahan dan keterbelaka-

ngan.

Kota kami dijaga oleh mitos-mitos kecemasan.
Senjata telah menjadi kenangan tersendiri di
hati kamil, yang akan kembali membuat cerits
saat-saat kami merasa kesepian. Kami telan
belajar membaca dan menulis, tetapi kami sering
mengalami kebutaan saat-saat kami merasa perlu
merambahi hari-hari gelap gulita.

(YBDRM, 15)
Kecemasan dalam menghadapi perubahan tersebut muncul

karena masyarakat tidak dapat mengetahui arah perubahan

dan merasa dirinya akan tergusur/ menjadil korban.

Negeri kami adslah belantara hutan yang sedang
menunggu hotel-hotel bergerak membelah waktu.

0 impian yag sedang membagi dirili dengan dasrah-
daerah yang tak dikenal, siapakah pengusaha be-
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sar yang telah memborong tanzh ini. Kami ingin

tahu di mana anak-anak kami dilebur jadi ben-

sin, sehingga jalan-jalan selalu tampak berge-

tar membuat kota-kota baru di sepanjanng hari.

(YBDM, 155

Perubahan dikuasai dan diarahkan o¢leh segelintir
orang vyang menguasal modal. Perubahan tidak merupzakan
cerminan gerak kehidupan masyarakat, karena perubahan

hanyalah alat golongan elite untuk memperluss kekuasaan-

nya.

2.1.6 Keterpecahan Pribadi

Perubahan demi perubahan terus terjadi. Hal-hal baru
muncul menggantikan hal lama yang dirasa tidak lagl memz-
dai untuk dipakai. Arus perubahan yang cepat, yang diken-

-
[

a

dalikan oleh golonngan elite tersebut tampak di masysrak

sebagai sesuatu yang tidak utuh dan tidak Jjelas.

Waktu-waktu yvang terbelah itu datang lag
hi
lu

ketika berbagai kepentingan seperti maxliuk
makluk asing membengkak di jalan-jalan vang kami
lalui.

(YBDH, 18)
Ketidakjelasan arah perubahan tersebut memunculkan
kebingungan di tengah masyarakat. Orang mnenjadi serba
khawatir, cemas, dan curiga. Lalu mereka mencobsa mereka-
reka alasan, sekalipun akhirnya itu bukanlah Lkebenaran

vang senyatanya. Interpertasi membuat orang semakin tidak

tenang.

Kami tidak tahu bagaimana kami telah bergelayu-
tan pada keadaan yang saling mencurigai dekor-
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dekornya sendiri. Lalu kami mendesak setiap
kesalahan keluar dari tempatnya.

(YBDYM, 18)

Kehidupan vang didominasi oleh kepentingan di lua

L1

individu, atau dengan kata lain kegagaslan individu untuk
mengarahkan hidupnnya sendiri akan menyebabkan keterpeca-
han, kebingungan, dan ketidakjelaszan szarah kehidupsan.

Kepribadian terpecah karena orang kehilangan kendali diri.

2.1.7 Refleksi ke Arah Pembebasan

Diperlukan refleksi agar dapat memahaml ap

£
g
o
3
1[a¥

telah, sedang, dan akan terjadi. Hasil refleksi itulah
vang akan dapat dipergunakan sebagai dasar untulk melzakukan
perubahan. Tanpa refleksi, setiap individu akan kesulitan
untuk menempatkan dirinya kembali sebagsail subjek peruba-

han.

Tidak ada yang merasa perlu lagi meniru menjadil
hujan yang keluar dari sebuah hutan, kalzu tidak
ada siapapun yang perlu menjadi berbeda.

(YBDM, 17>

Perubahan vang terjadil selama 1ini semakin membuat
vang lemah menjadi tidak berarti, karena perubahsan
mata merupakan proyek mencari keuntungan golongan elite.
Golongan lemah tereksplorasi sampai tidak lagl memiliki
apa-apa. Semua yang dikerjakan menjadi sia-sia, sebab

hasilnyapun akan terhisap ke atas.

Setiap langkah di luar rumah selalu b:
bahwa tidak ada satu pun yang saya la
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~

pakan bagian dari milik saya. Segsalzs yang besar
tumbuh dan meniadakan arti dunila bagi says.

Di situ saya seperti sedang menanam sesuatu,
hanya untuk menunggunya mati.

(YBDM, 17
Dengan melakukan refleksi setizp orang akan mampu memahami
apa vyang sebenarnya terjadi darn kemudian dapat wmengambil

sikap.

2.1.8 Manusia Kehilangan QOrientasi

Anggapan bahwa manusia adalzh subjek sejarah =zta

pusat kehidupan tidak lagi dapat dipertahasnkan di tengah
perubahan yang menyilsihkan peran setiap crang di tengah
lingkungan.
Semua yang dilihat kemudian tak bisa 1lagi
menjadl alasan untuk menjelaskan hari-hari
kita, yang membacakan kembszsli kisah-kisah bzhwa
kita bukan pusast segala-gsalanya.
({BDH, 18)
Mznusia tetap berada dengan manusia yang 1lain, namun

relasl antara mereka telah terpecéh .Tidak adsz lagi k=sria
sama, yang tinggal hanyalah penghisapsn stau justru keti-
dakpedulian terhadép vang lain.

Manusia kehilangan orientasil keberadaannya di tengah
sesama yang sekaligus berarti tidak lagi mampu memzhami
makna kehidupannyva sendiril. Hidup menjadi sesuatu  yang
menyakitkan karena terlanda krisis nilai.

Kita mencium bau tubuh kita sendiri di situ, =e
perti mencium bau obat-obatan yang mengusik lagi

satu cerita: tak ada lagl darah yang mengalir
bukan.

(IBDK, 18)
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Penyebab kesulitan manusia untuk memahami relasinya
dengan yvang lain adalah ketidakpahaman mengenzi identitas
diri sendiri dan identitas orang lain. Identitas tidak

bisa dikenali kalau manusia cenderung bertindak bukan atsas

dasar kesadarannya sendiri. Manusia tidak memiliki

tujuan

vang Jelas dalam melzkukan suatu ftindszkan, hinggs sslalu
tampil sebagai sosok yang kebingungan.

Kita pernah membuat sebuah rumah, membuat sebuah

dunia, tetapi dengan merasa heran kita berbanya
kemana kita harus pulang,

(YBD¥, 18)
2.1.9 Ancaman Kematian Eksistensial
Ada ancaman kematian eksistensial ketika setiap
pribadi tidak lagi dapat mengaktualisasikan dirinya.
Hambatan pengaktualisasian diri muncul dari kesenjangan
yvang tidak terjembatani antara dunia gagasan dan dunisa
kenyataan yang tidak memberi kemungkinan untuk rengaktua-
lisasian. Menghadapi krisis semacam ini manusia cenderung
melarikan diri, menghindar dari beban pikiran yang rumit.
Kami menyetel film biru di situ, hingga rak-
rak piring berderak; belajar menghisap kela-
min menghabiskan niat bunuh diri. ... Jantung
ini mungkin hanya segenggam daging yang tak
mau lagi berteriak bosan.
(YBDM, 19)
Manusia mengalami keterpecahsn. Dia tidak lagi dapat
menguasai dirinya, ia terhisap ke dalam sistem tanpa bisa

menghindar.

Mengerti tak mesngerti, pipi bekn msnyisakan
cinta muda vang bergelayut separuh langkah. Aku
merebut dirimu jadi kau, O=ze. Di pemakaman,
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tak ada lagl mayat yahg dikuburkan.

(YBDM, 1¢)

RKematian eksistensial melanda masyarakat yang tidak 1lagi

dapat mengaktualisasikan dirinya dalam kehidupan resszl.

2.1.10 Dekadensi Nilsi Wanita

Nilai-nilai agung wanita terancam dekadensi ketika
kaum wénita tidak tanggap terhadap ancaman sistem produksi
vang mengeksplorasi dirl mereka. Mereka dijadiksn =asaran
utama penayangan iklan. Nilai-nilai agung wanita direkava-
sa hanya demi meraih konsumen produk industri secara lebih
luas.

0 gadisku kemana, gadisku. Kau telah pergi ke
g1 k

kota lipstik, gadisku. Kau perg (= kota par-
fum, gadisku.
(YRODM, 205

Iklan membawa mereka kepada peraszan tampil lebih

baik dan lebih menarik. Celakanya produk-produk baru van

(1D}

diiklankan tersebut cenderung mencnjolkan unsur-unsur

seksual yang dalam-tradisi lama justru disimpan rapi.

Aku sedih tubuhmu dibungkus neon, gadisku.Tu-
buhmu ditelan pasar, gadisku. Jangan tinggzl-
kan bibirmu di sepanjang pantai gadisku....
Tubuhmu yang membawa tempat tidur di sepan-
jang sorot lampu mobil, gadisku, membust ibu
kita menangis dan mati. Jangan tempel dadamu
di sepanjang tanda-tanda jalan, gZadisku. Nan-
ti polisi marah.

(YBDM,20)

Pandangan terhadap kaum wanita kemudilan berubzh.

|54
jal

Mereka seolah-olah hanya merupakan objek =sksuzl saj

3
)
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Nilai-nilai keagungan, kelembutan, dan kasih sayang tersi-

sihkan oleh nafsu untuk mendapatkan kepuasaan seksual.

2.1.11 Mitos Perbintangan
Dunia "bintang" adalah dunia pelarian. Dengan menjadi
"bintang" seseorang harus mengkondisikan dirinya sebagai
sosok penghibur. Ia terasing dari dunianya sendiri.
"S8aya menelanjangi diri saya sendiri, seperti
menelanjangi dunia yang meminta saya menjadi

merlin. Tetapil merlin tidak ada dimana-mana.”

(YBDM, 21)

Masyarakat Jjuga mengasingkan diri dari beban - hidup
real ketika mereka beramai-ramail meniru_ kehidupan para
bintang vyang sekilas tampak menyenangkan. Proses identi-
fikasi tersebut terjadi karena masyarakat gagal mengatasi
kerumitan hidupnya, dan cenderung melakukan pelarian senu.

"Saya menyaksikan' beribu-ribu orang 1lahir
dari telpon, mereka memaksa saya menjadi
merlin. Cuaca buruk minta obat tidur. Dan
saya meneguknya, melengkapi sebuah putaran
vang terlamgau cepat; Pil."

(YBDM, 21)

- Kehidupan para bintang adalah kehidupan yang menghi-
bur masyarakat dengan cara obat tidur. Sistem yang menghi-
sap dan merepresl melahirkan kebutuhan akan dunia hiburan
vang dapat membuat masyarakat lupa pada beban hidupnysa.

2.1.12 Perubahan Yang Ganijil

Perjalanan waktu menjadi begitu cepat. Berbagai
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perubahan terjadi sebelum segalanya seles=ai dipahami
secara menyeluruh. Segala sesuatu yang tidak secara tuntas
dapat dimengerti serta kesan bahwa waktu berlalu dengan
cepat mengakibatkan banyak hal menjadi ganjil, tidak
lengkap, tidék utuh seperti sebuah karikatur.

"Karikatur 15 menit membawaku berpose seperti
raja-raja telanjang dalam baskom. Lalu
gadis-gadis 15 menit berlengketan dalam
kaleng-kaleng minuman. Aku bunting dalam

segala kekonyolan ini, seperti kuda yang
beranak dalam lemari es.”

(IBDM, 22)

Keganjilan-keganjilan vyang didatangkan oleh arus
perubahan cepat menyebabkan kehidupan tampak sebagai
sebuah kekonyolan. Hal ini menimbulkan kesan tidak ada
vang abadi, semunanya bersifat sementarsa.

“"Tak ada- lagi kecantikan untuk dipotret,
karena semua wanita telah menjadi cantik.
Tak ada lagi panorama untuk dipotret karena
setiap 15 menit layar diganti. Tak ada 1lagi

peristiwa untuk dipotret, karena setiap 15
menit orang-orang menjadi karikatur."”

(YBDM., 22)
Perubahan menghadirkan keganjilan ketika banyak hal

tidak dapat dipahami dan diselesaikan secara tuntas. Mode

demi mode cepat berganti, dan masyarakat senantiasa meng-
hadapi ancaman ketinggalan zaman.

2.1.13 Hilapngnya Kesadaran Bertindak

35 -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Manusia bukan lagi pusat kehidupan. Manusia bukanlah
subjek vyang bebas menentukan dirinya sendiri. Hsari baru
vang akan datang tetap menylimpan sebuah wmisteri. Namun
misteri tersebut kini datang dalam bentuk ancaman. Manusia
tidak bisa merancang sendiri kehidupannya dimasa datang,.
karena ia lebih banyak ditentukan ¢leh orang lain.

"Kalau pagi hari datangseperti sebuah doa
yang membuka diri semalam, saya seperti
memasang sebuah cermin besar, dan saya

dibuatnya ada disitu. Saya dibuatnya ada.

(YBDH,23)

Hilangnya kemampuan untuk merancang kehidupan sendiri
tersebut mengakibatkan aktivitas manusia menjadi primitif.

"Di situ saya belajar bercinta seperti hewan,
tidak sekedar menanami rumput agar bisa
melampauil belahan waktu yang Jsuh
kanak-kanak berlari !°"

(SR

Orang-orang berperilaku hanfé untuk memuaskan nafsu-
nya sebagaimana binatang. Kesadaran tempeoral tidak dimi-
1iki, sehinggsa oragé—orang terus seperti kanak-kanak vang
tidak pernah memiliki kegelisahan karena menghayati kehid-

upan serba sepenggal.

2.1.14

Untuk bisa memahamil apa yang sedang terjadi dalam
kehidupan, seseorang harus membuat suatu jarak dimana ia
mengatasi dunia. Dengan mengambil jarak seseorang mengusa-

hakan pemahaman mengenai realitas. Inilah citra manusia

B
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sebagai makluk berakal budi yakni bahwa is memiliki kesa-
daran atas apa yang dilakukannya.

“Sekali engkau datang diluar keramsian benda-
benda, tempat dunia menjadi mustahil bagi
setiap pertumbuhan yang saling menghabiskan,
dan menulisku seperti sedang mengubah setiap
vang bergerak menjadi mimbar-mimbar perhi
tungan."

(YBDX, 24)

Adanya ‘jarak membuat sesecorang mampu untuk mengksji
setiap gejala yang terdapat di sekitarnya. Orang dipaksa
untuk memberi makna terhadap setiap gejala yang ada, dan

(>3

tidak begitu saja melarutkan diri.

2.1.15 Hilapgnva Rasa Memiliki

Perubahan ditandai oleh digantikannya hsl-hal lan:

r=4

fut

dengan hal-hal baru. Rasa memilikil sesuatu menjzdi bersi-
fat sementara. Ketika perubsahan cendsrung digerakkan oleh
kekuatan diluar individu, maka muncul peracszan digsrakksan,
dikuasail, bahkan terjajah. Setiap orang menjadi tidak
bebas menggunakan apa yang dimilikinya.

"Dan orang-orang diantara bangunan saling
berganti diri, membuat kita takut menjadi
siapapun. Daerah ini, dengarlah hanya terisi
barang-barang dari pemilik vang tak diken=zil,
dan kita menyusutkan diri sampal tak ada
lagi yang tersisa untuk dihapus.”

(YBRM, 253
Ketakutan akan kehilangan menyebabkan masyarakat
merasa tidak memperocleh tempat lagi diduni=.

"Suara-suara itu dengarlah seperti mehkluk-

mahkluk baru yang bermunculan dari kata-ksta
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yang setiap hari kita ucapkan dan menyanyi-
kan cinta dengan =angat menakutkan, karena
dengarlah tak ada lagl yang ditunggsu di

sudut-sudut Jjalan untuk dimiliki."”

(YBDM, 255

2.1.16 Rasa Aman Bersama Yang Lain

Perasaan sama dengan yang lain sering menyebsbkan
seseorang merasa aman. Manusia jadi cenderung untuk mengas-
daptasikan diri di dalam kelompocknya dan bukannya melaku-

kan integrasi.

"Saya tidak datang dari manapun, karena
segalanya terbuka menciptakan =saya lebih
banyak lagi."”

(YBDY, 26)

Kecenderungan semacam ini disebabkan oleh tiadanys
gambaran 1deal yang berlaku bagil setiap individu. Setisap
orang tidak merisaukan bagaimana idsntitas dirinya vang
unik didalam kelompok.

"Saya memang tak pernah dilahirkan menjadi
siapapun. Sehingga saya merasa tak direpot-

kan oleh perasaan-perasaan tolol bahwa saya
ada."”

| (YBDM, 28)

Orang 1lalu mengalir begitv saja dalam kehidugpannya
tanpa pernah memiliki tujuan yang pasti. Yang dilakukan
setiap waktu adalah penyesuaian diri ditengah kelompok.

"Saya sepertil sungail yang mengalir,tak punva
tempat menetap, tak punya waktu
berhitung. ...S5aya orang ramzi yang ditulis
oleh peristiwa-peristiwa, telah menjadi
bahasa vang selalu menafsirkan dirinya
kembali ketika Jalan rava menjemputnysz
pergi."”

sUn
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Kecenderungan mengadaptasikan diri seperti ini disé—
babkan oleh dua faktor. Faktor pertama bersifat eksternal
sedangkan faktor kedua be:sifat internal. Yang penulis
maksud dengan faktor eksternal adalah kecendsrungan peru-
bahan di masyarakat yang menarik individu untuk bergszbung
di dalamnya. Faktor internal adslah akal budi. Ketika akal
budi tidak digunakan oleh si individu untuk mengarahkan
kehidupannya maka 1ia cenderung akan bersikap kompromis
terhadap lingkungan. Demi mendapatkan perasaan asman atau
untuk menyelamatkan diri seseorsng memilih sama dengan

yvang lain.

2.1.17

Karena manusia bukanlah penj&baran dari sebuah kon-
sep, melainkan wujud yang terbentuk karena relasinya
bersama yang lain di dunia, maka identitas dapat dikenzli
lewat relasi manusia dengan lingkungannya. Seseorang
akan disebut petani apabila di dalam kehidupannya ia

berelasi dengan alat-alat pertanian.

"Bicara lagi pisauku, gergajiku, linggisku,
kampakku, paluku, paculku, pahatku, obengku,
vangku, penyerut kayuku, guntingku, ani-
aniku, penumbuk padiku, talang airku."”

(YBDM,27)

Relasi fungsional dengan benda-benda di sekitarnya
itulah yang akhirnya membentuk identitas manusia. Oleh
sebab itu usaha untuk mengenali diri sendiri harus dimulai
dengan memshami relasi diril dengan dunia sekitar vang

paling dekat.
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2.1.18 Manusia Terbelenggu Sistem

Modernisasi vang meluas ke berbagai bidang kehidupan
mengintegrasikan keseluruhan aktivitas masyarzkat ke dalam
sebuah sistem. Sebagai bagian dari sebuah sistem, wmanusis
cenderung didekati éelaku materi yang harus diawasi agar
dapat didayakan secara maksimal. Pendekatan ini merupakan

satu kemunduran dalam proses perubahan masyarakat karena

manusia diperlakukan sebagail objek.

Sejak arus listrik menghentakkzn seribu watt

ke pundi-pundil embun, dan benua-benua mnulai
bergerak, seperti hewan-hewzn purba vang
terbangun dari tidur evolusinya. Disitu aku
mulai sering mendengar, suara-suara orang
vang membantai dirinya sendiri. Lututku
bergetar, berbsu sungai vang meluap. Dan
orang-orang mulai menyusun daftar namna,
memasangnya didinding-dinding halte bis, dan .
menyorot, seperti lampu penjara vang menyala
dimana-mana. Lalu setiap orang menjadi bangu-
nan vyang tak bisa menyembunyikan dirinys
lagi.

(YBDM, 31)

Sistem menarik setiap orang agar menjadil bagian
integral daril keseluruhan. Birokratisasi dan pengawasan
memaksa setiap orang untuk mengutamaksn kelcmpok daripada
kepentingan-kepentingan individual. Pada sisi yang ekstrem
seseorang menjadi takut untuk berbesda. Personalitas seo-
lah-olah merupakan ancaman yang dapat menimbulkan disinte-
gritas.

Bangunan dan lampu, menyerzap setiap apapun
vang bergerak. Tetapi masih aku dengar piki-
ranmu, seperti mendengar tiang-tiang 1listrik
yang dipukuli orang. Tak ada vang wmengirs,

seperti vyang engkau sembunyikan, ada suaras-
suara yang sedang membantai dirinya sendiri
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di situ, lalu menyembunyikan bangkainyaz pada
setiap kata.

(IBDM,31)

Sistem kemudian menjadi ancaman yang mendepersonzli-
sasi manusia. Rasa takut dan khawatir melanggar atursan

merupakan salah satu contoh betapa manusia telah dikuasai

sistem.

2.1.19 Informasi dalam Globalisasi

Arus deras 1informasi yang didukung oleh teknologi
canggih menjadi terkesan buruk bagl masyarakat pinggiran
yvang terlanjur tidak dapat memanfaatkannyz karena keterba-
tasan/ketidakmampuan membaca gejala zaman sebagail satu

akibat gejala pembisuan. Orang tergantung pada informasi

walau tidak bisa memanfaatkannya secara efektif

Kebisuan telah merata dan kian tawar seperti .
bahasa yang terbungkus stelan jas untuk mayat
vang membiru.... Dan benda-benda pos telah
pergi jauh , mengetukil setiap pintu yang me-
ngunci diri. Kau tidak bisa bersembunyi di situ
selamanya, lalu membayangkan dunia lain tangs
stempel dan sidik jari.

(YBDM, 345

Kecanggihan teknologi komunikasi sanggup menyentuh
setiap orang dimanapun berada untuk kemudian disertakan
dalam arus globalisasi. Hanya golongan elitelah yang dapat
memanfaatkan arus informasi terzsebut untuk memperbesar

usahanya. Arus informasi kemudian tampak sebzagail sa

L
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untuk menguasal berbagal potensi di masyarakat yang d:

ct

a

I
o

digalang melaluil media komunikasi.
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2.1.20 Pendidikan Tidak Mensembangkan Kreatifitss

Dunia pendidikan sering diibaratkan dengan sebuah

taman, tempat kesegaran baru dihirup.

Sebuah taman memiliki kesejukannya di sebuah
kota yang panas. Pchon, kucing, dan patung -
patung batu , selalu mengunjunginya setiap
musim berganti.

(YBDHM,36)
Di taman itulah harapan-harapan baru menuju ke masa depan

vang 1lebih baik ditumbuhkan dan dihazrapkan akan dapat

diwujudkan scleh generasi penerus.

Tetapl semenjak teknologi diimport dari negara-negara

maju, perilaku masyarakat berubah dan taman kehilangan

kesegarannya karena hanya berfungsi sekadar sebsgail termi-

nal peniruan dan penyiapan tenaga mekaniszs.

Tetapi matahari telah bergsrak k= belahan bu-
mi yang lain, membaws kapal-kapal barang, ju-
ga kapal-kapal perang: Dan sejak kereta mun-
cul membelah kota itu, orang mulai mengubah
caramereka berjalan dan cara mereka tiduar
dengan menutup telapak kaki dan daun teli-
nga mereka.

Tidak seperti surga yang pernah ditinggal-
kan Adam, tidak ada ular di taman itu ke-
cuali beberapa wanita dengan mata ungu.

(YBDM, 36>
Taman menjadi tempat pelacuran, tempat kebakuan-
kebakuan ditanamkan, tempat penyeragaman, serta tempat

vang selalu dicurigai sebagai sumber kekacauan.
Taman sebagai tempat untuk belajar mengembangkan

potensi inovasi dan kreasi justru menjsdi semacam penjara.
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Taman yang seharusnya menjadi tempat memperluas
justru menjadi "kuburan" tempat hal-hal yang sudszsh dibaku-

kan diintroyeksikan kepada anak didik sebagal ajaran yang

tak boleh dibantah. Ada kontradiksi antara slogan pembszsha-

ruan dengan belenggu kreatifitas.

Siapakah sebenzrnya yang ti
taman itu, di antara pagar besi

alr mancur. Beberapaz ekor kucing kemudian meru-
bah diri menjadi pohon-pochon kamboja. Perubahan
adalah sebuah kendaraan besar untuk siapapun
vang tak mau menjadi batu. Tetapi tak zda lagi
vang berlayar di situ, seperti nsnek moyang
kita yang mengubah batu menjadi kendi dan api

(YBDM, 38)
Satu-satunya alternatif untuk tetzp mempercleh kese-
garan adalah dengan mengembangkan sendiri etocs kreatif

inovatif dalam diri setiap orang melalui disiplin analisa.

Matamupun kiri, telzh meniad b1

I =zebuah taman
tempat penungguan yang mengawasl setiap orang
vang berjalan di dalamnya.

(YBEM, 37)
2.1.21 Akal Sehat cebasgai Wahvu Baru
Religiusitas tidak lagi dapat dihzayati dalam keterpi-

sahan antara dunia rohanili dan dunia Jjasmani. Religiusitas

harus dihayati dalam kepaduan dunia jasmani dan rohanil

Hari ini puasa, tak ada makan dan minum, jugs
aku. Sepenuhnya aku bersama yang lain, tanps
cemburu dan iri. Waktu terasa menjadi tanpsa
ukuran di situ. Dan ketika zku mulai mersass
aku temukan lagi diriku tersert oleh duniz.
"Jangan kau letakkan dirimu di antara dua du-
nia. Satu dengan yang lain tak lzgi terukur.

(YBRDM 2
1 ML 3
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Ketika religiusitas dilembagakan dalam wujud
dengan seperangkat dogma, orang cenderung men
diri pada dogma-dogma tersebut. Orang menjadi fanatik

tidak terbuka pada pengembaraan religiusitas lebih 3

S s n Jjauh
dalam pengalaman hidup sshari-hari.

Manusia ditakdirkan menguasail bumi. Maka ia harus
mendayakan segala akal budinya untuk mengolah bumi demi

kesejahteraan masyarakat. Wahyu yang harus didapsatkzn

adalah akal sehat dan days berpilkir kritis.

Adam sudah besar, sudah berani makan buah
khuldi dengan majalah Asia Tenggara di tangan-
nya. Ia ingin mendapatkan wahyu baru, dan
menandingi forum-forum ilmiah bahwz usia als
semesta, bergantung pada gelombang-gelombang
pikiran kita.

m

m

9]

Model birokrasi ketat sebagai sarans pengawasan

terhadap masyarakat yang masih berlazku hingga saat ini

sebenarnya merupakan warisan masa kolonial. Dengan sistem

birokrasi tersebut pemerintahan kolonial menumpas berbag
kekacauan dan pemberontakan, menggalang pctensi

pribumi untuk dikuasai. Masyarakat terkumpul dan dapat

digerakkan serta diawasi secara mudah.

Di situ aku mencarimu sambil membaca kisah-
kisah pemberontakan kecil, keributan antar te-
tangga, atau satu kisah larangan keluar di ma-
lam hari. Kini semua kisah-kisah itu telah
menjadi kota yang modern.

(YBDK, 40)
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RKetika penjajah pergi, model penggalangan massa ini
masih terus dipergunakan, bzaik untuk kepentingan-
kepentingan vang mengatasnamakan nasionalisme maupun
agama. Dengan demikian masyarakat terbiass dalam budays

massa.

2.1.23 Kehilangan Pets Seijarah

Daya nalar kritis &ang minim dan penggelapan sejarah
menyebabkan masyarakat terasging dari lingkungannya. Mereska
tidak terbiasa dan menjadi tidak mampu untuk mempermasala-
hakan realitas kultural dan nztural, karena selamz 1ini
diasingkan dan melulu puas dengan penafsiran dari atsas.

Tanpa pemahaman mengenal peta sejarah kehidupannya ssndiri

o

-

masyarakat menjadi mudah terombang-ambing dan kemasukan
kepentingan asing.

Kami berdua membuat kompcsisi perczkapan, se-

buah pengantar mesnemul hari-hari kemarin, vang
sebagian, juga adalazh milik orang-orang lzin
api dua mangkuk kcpi t berada di luar
Tetapi dua mangkuk kcpi tetap berads di lua
-kata, = ar vang membuat atap-zatap
kata-kata, bagl malam vang m=smbuat atap-at
rumah seperti barissn arca tanpa kepala. Ada

satu kisah yang tetap tak terusik di situ, yang
membuat dubnia terasa sebatas bahu, menyerap
segala keinginan untuk lari. Masuk sajalah.
Tidak ada siapa-siapa di sini, ;bahkan diri kami
juga tak ada.

(YBDH,42)
Di dalam diri setiap orang sebenzarnya zda kKegelisahan
berkaitan dengan persoalan-persoaslan di sekitar . Tetapi

ada sesuatu vang menyebabkan mereka sulit untuk bicars.

Ini mengiaskan adanya ketakutan yang terlanjur menginter-

nal. Mitos-mitos dibuat untuk mencuci otak masyaraskat dan

aAS Yy
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keketatan sistem membuat setiap orang takut untuk berpikir

di luar sistem.

2.1.24 Hibursn vang Mengasinghkan
Hiburan menjadi satu bagian yang tidak terpisashkan
dalam masyakat yang sedang membangun. Masyarakat memerlu-
h

kan tempat untuk menyenangkan diri setela

dalam kehidupan

sehari-hari terpersas.

Tetapi Rosa adalah secrang penyanyi dangdut,
vang lahir dari sebuah kota, dihuni oleh pendu-
duk vang selalu bermimpil tentang sdebush meja
makan yang besar.

(YEDM,44)

Persoalannya adalzh bahwa hiburan terssebut merupakan

hiburan semu. Orang tidak terhibur dsn disernangkan oleh
usaha keras untuk mengaktualisasikan diri, tetapi mencari
kesenangan untuk melupakan beban. Kebshazgizan dan kesge-

nangan menjadi barang vyang harus dibeli..lsl

Rosa membuat sku menggigil saat-saat mend
ia mendendangkan sebuzah lagu, yang mencshi
siapapun yang mendengarnya. Rosa membessar
menjadl sebuah dunia, sepertil dunia yang menge-
cil menjadi Rosa.

(YBDM,44)
Mencari kesenangan dan hiburan wenjadil kebutuhsn di
dalam masyrakat. Hiburan kemudian tampak sebagsi satu

bagian dalam Jaringan sistem produksi vang menghissp

masyarakat.
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2.1.25 Melawan Massifikasi

Mengubah kecenderungan memsssa di dalam masyarakat
dapat dilakukan dengan jalan merusak kepercayzan kepsds

alat-aglat massifikasi beserta otoritas penguasanya. Denzgan
merusak kepercayaan kepada alat-alat massifikasi tersebut
masyarakat menolak dikte dari otoritas penguasa dan pen-
gendall sistem. Setiap pribadi kembali mendapatksn kemer-
dekaannya, tidak lagil berada di dzlam sistem.
Hari ini rumah seperti lautan yang tertutup.
Seseorang menyelam, aku ingin mengirim Hirc -
shima dan Nagaszkil ke seluruh pesawat televisi
vang menyala, menemukan langit yang tiada

akhir. Dan seperti sungszi yang terkapar, pada
hari itu pula ia mendengar kabar kematian ayzh-

nya.
(YBDM.47)
Hilangnya otoritas dan kembalinya kemsrdeisz: in-

dividu membuat setiap orang berani mengsktualisasikan diri
secara penuh.

Kematian ay=sh setiap hari membuat oranz kshi-
langan rasa tskut, dan berjalan seperti plas-
tik di antara kaca-kaca yang saling memperba -
nyak diri.

(YBDM,48)

2.1.26 Kodrat Menentang Kekuasaan

Manusia darli waktu ke waktu sgselalu melawzn

<«
'_l
(&N
-+
<]

kekuasaan yang membatasi kemerdekaannya.

Tetapi kenapa dil sepajang zaman, &anak-ansk
ditakdirkan untuk tidak pernah memiliki seorang
ayah.

(YBDM, 30>
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Perjuangan manusia selalu merupakan perjuangsan untuk
membebaskan diri dari kekuasaan otoritas vang
menjajah/menguasai.

Sejarah menunjukkan bahwa kekuaszn lama diruntuhkan
hanya untuk melahirkan kekuasaan baru. Sementars hukum
evolusi alam mengajarkan bahwa gerak perubahan masyarakat
adalah gerak bersama yvang majemuk. Kskuasazan yang menindas
harus dihilangkan bukan sekadar untuk memunculkan penzuasa

baru, melainkan guna memberi kebebasan yvang penuh bagi

individu untuk berkembang.

2.1.27 Irama Kehidupan

Kehidupan mamiliki lapisan-lzpisan permasalahan
Tanggapan dan usaha manusia untuk mengatasi permasalahan
tersebut akan membentuk sebuah rangkzsian yang dapat dipan-
dang sebagai sebush irama. Irams hidup dengan demikian

adalah rangkaian dialektika yang tidzk terputus. Or

0

[1x}

n (]

terus menggerakkan hidupnya dengan membongkar mecde lam

ii

(v

vang tidak lagi aktual guna mencaril mode baru yang lebi

ja g

memadal.

Musik tak henti-hentinya turun dari telinga.
Dunia seperti lembaran-lembaran kain yang
menyimpan setiap dugaazan dan kesimpulan. Segalsa
kaleng, kaca, dan besi berjatuhan dari langit.
Tetapi semuanya sudah menjadi biasa.

(YBDM,31)

Arus teknologisasi dengan produk mcdern serta kekua-
saan sistem bukanlah alasan untuk menghindar dari psnggi-

lan eksistensial manusia, berplkir. XKemampuan berdialekti-
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ka yang tertanam dalam kehidupan massyrakat akan dapat

meruntuhkan berbagai sistem yang menyekat. Yang kakﬁ akan

retas oleh kelenturan irama hidup manusia.

Keteraturan telah merisauvkan dirinya sendiri di

situ, dimana musik turun lebih deras mengantar
riwayatmu.

(YEDM, 51>

2.1.28 Kedudukan Sastra

Sastra dapat didudukkan sebagai sarana untuk merang-
sang kegiatan berpikir alternatif. Tetapil =sastra telah
diasingkan di dalam masyarakat, karena dinilai sebagai
penyebab kekacauan. Sastra memiliki kemampuan untuk mer-

angsang penyadaran, oleh sebab itu semestinyalah sastra

disikapi secara positif.

Orang mengatakan kota kecil itu selalu dalam
keadaan terbakar atau tak hentinya digenangi
banjir. Segala setan dan penjahat adalah ba-
gian dari pakaian kami. Dan kata-kata sering
menjadi jeritan laut dan api di situ, ketiks
engkau tidak lagi memberi kabar.

(IBDY, 53>

Sastra adalah media untuk refleksi diri . Ia wmampu
mengungkapkan banyak hal yang sebelumnya tersembunyi

Dan kota kecil itu tetap sebuah jendela per -
pustakaan yang menyemburtkan lidah api dan air
terjun, tempat mereka membaca suara-suara yang
disembunyikan dan dikalahkan. Di situ kata-kata
membakar dirinya sendiri, di antars batu,
tembok dan besi.

(YBDM, 54>
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2.2. Rekapitulasi Tema
Terdapat 28 tema di dalam kumpulan puisi ini, masing-
masing adalah sebagai berikut.

2.2.1 Kehidupan adalzh medan dialektiks.

2.2.2 Terdapat kecenderungan berubah =secaras massal.
2.2.3 Motivator bertindak bersifat eksternal.
2.2.4 Terjadil perubahan kultural di Asi=z.

2.2.5 Perubahan melahirkan kecemasan baru.

2.2.8 Kepribadian terancam mengalami keterpeczhszn.
2.2.7 Dibutuhkan refleksi untuk membebaskan diri.
2.2.8 Hilangnya orientasi hidup.

2.2.9 Terdapat ancaman kematian eksistensial.
2.2.10 Nilail agung wanita terancam dekadensi.
2.2.11 Muncul mitos perbintangsn.

2.2.12 Perubahan melahirkan keganjilan.

2.2.13 Orang-orang kehilangan.kesadaran bertindak.
2.2.14 Panggilan untuk mempermasﬁlahkan realitas
2.2.15 Orang-orang kehilangan rasa memiliki.

2.2.18 Perasaan aman bersama yang lain.

2.2.17 Lingkungan menjelaskan identitas setiap pribadi.
2.2.18 Sistem membelenggu manusia.

2.2.18 Peran informasi dalam era globalisasi.
2.2.20 Pendidikan tidak mengembangkan kreatifitas.
2.2.21 Wahyu yvang dibutuhkan adalah akal sehat.
2.2.22 Sejarah budaya memassa.

2.2.23 Manusia kehilangan peta sejarah.

2.2.24 Hiburan-hiburan yang mengasingkan.
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2.2.25 Massifikasi harus dilawan

2.2.28 Kodrat manusia menentang kekussaan represif.
2.2.27 Irama kehidupan adalah dialektika pikiran.
2.2.28 Sastra sebagai alternatif memandang gejala.
2.3.

Penyair memandang kehidupan- sebagai sebuah gersk
berkesinambungan vyang dihasilkan oleh proses diazlektika.
Secara permukaan dialektika tersebut tampak dalam bentuk
aneka perubahan vang terjadil di masyarakat.

Perubahan di dalam masyarakat dipandang oleh penyair
cenderung berlangsung pada tataran kolektif. Dengan demi-
kian kepentingan-kepentingan individu dikalahkan. Masyar
kat larut dalam gerak kclektif karerna mo

tidak muncul dari dalam setiap i1ndividu tetapi muncul dari

luar, ditafsir dan dirumuskan cleh elite panguo
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gai mitos dibuat untuk menyat Lkdﬂ masyarakat dalam gerzk
bersama. Salah satu contoh mitos adalsh iklan. Oleh sehab
itu perubahan yang“terjadi bukanlah merupskan manifestasi
kehendak setiap pribsdi untuk aktual melainkzn keinginan
masyarakat untuk merealisasikan satu mitos.

Kecenderungan di atas menimpa bangsa-bangsa di Asia
vang rata-rata terbelakang. Pangkal munculnyz vpermasals-
han semacam 1itu adalah isu modernisasi yang diwujudkan
dengan penerapan teknologi msju yvang diimport dari negara-
negara dunia pertama. Impor teknologil octomatis mempersya-

ratkan suatu bangsa memasukl sistem pa
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didominasi oleh kekuatan modal negara-negara maju. Terja-
dilah penjajahan ekonomi.

Secara kultural Juga terjadi perubshan sebagai akib

[8l
vy
ct

dari usaha moderniszsi. Masyarakat tidak lagi herinter

©
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k
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dengan alam secara langsung mwmelainkan dengan

=
(0
[0}
._J
o}

Budaya agraris berubah menjadi budaya teknologis. Eehidu-
pan menjadi mékanis.

Dampak modernisasl yang dirasakan adalah munculnya
kecemasan dan ketakutan baru. Setelah dicemaskan oleh
trauma penjajahan/pendekatan keamanan dan ketérbelakangan
kini negara-negara di Asia cemss menghsdapi bkahaya penghi-
sapan yang diciptakan olesh para pemodal industri multina-
sional.

Gerak perubahan kolektif mempersyar

=
PN

massa. Individu yang larut di dalam massa
vang dikuasail dan dibatasi kebebasannya agzr dapat dire-
kayasa. Setiap pribadi hanya Berharga sebatas g=b
bagian dari kelompok.

Penggerak perubshan dalam massz Lkcolektif tersebut

adalah sistem vyang dikendalikan oleh golongan elite,

0g

Sistem meniadakan kehendak aktual setiap orang. Masin

masing pribadil dalam relasinya dsngan lingkungan cenderung

bersifat pengadaptasian diri daripadsa prengintezgrasian
diri. Maka terjadilah keterasingan dalam diri setiap
orang.

Orang terasing dari dirinva, dsri tindaksn dan piki-

rannya. Kecenderungan ini menandai adanya krisis eksisten-
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sial ketika manusia tidak dapat mengaktuazlisasikan keber-
adaannya secara bebas. Orang terbelenggu di dalam sisten.
Salah satu contoh keterasingan manusia daril dirinya
adalah problem wanita yang rentan terhadap tawaran iklan.
Wanita terperdaya menghayafi perubahan
mengkonsunmsi mode-mode baru vang sebenarnya dibuwat hanya
demi keuntungan para produsen. Contoh lain adalah kecende-
rungan masyarakat meniru gaya hidup para bintang vyang

mengesankan kemakmuran dan kesenangan hanya agar dapat

=]
melarikan diri dari kondisi real yang nyesakkan.
Perubahan serba cepat di dalam hehldup n secara

kolektif tersebut akhirnya melahirkan banyak keganjilzan,
ketidaklengkapan, dan sekaligus memunculkan kesan tidak
adanya keabadian. Segala hal terbuksa
dengan demikian selalu berkesan sementara. Orang boerlomba
mengakomodasi hal-hal baru agar dipandang mampu mengikuti

rerkembangan =zaman.

Keinginan untuk selalu mengadaptasikan diri dengan
kecenderungan di masyzarakat menyebabkan setizp orang
kesulitan mengenali perkembangan hidupnya sendiri. Orang

kehilangan kesadaran temporal dan hertindak secars libidi-

nal dan kekanak-kanakan.

(S ¥ ¢4

Dalam kondisi seperti ini orang dituntut untuk dapat
mengambil Jjarak dengan realitas, menzZatasi dunis, dan

meninjau permasalahan secara kritiliz. Inilah citra manus

berakal budi. Dengan mengambil Jjarak dari realitas akan
tampak tiga gejala utama yang terdapat di dalsm kehidupan
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masyarakat. Pertama, terjadinysa arus rerubahan serb
cepat. Ke dua, adanya kelompok elite yanz mensgussai d
mengekplorasi masyarakat. Ke tiga, krisis kemanusiaan
ditandai dengan perasaan tidak berarti

Dengan mengambil jarak, seseorang juga dapat mengkaji

makna keberadaannya di dalam komunitas. Iz sungguh-surg

}
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ber-ada di dalam kelompok, atau se

o

adar meleburkan diri
bersama massa sebagal pelarian untuk menyelamatkan diri.
Relasi dengan lingkungan inilah yang dapat dipérgunakan
untuk mengenali identitas setisp orang.

Keberjarakan dengan realitas memungkinkan seseoran

ng
untuk memandang setiap gejala secara lebih terang. Perta-
ma-tama akan terlihat bahwa kehadiran teknologi membaws
dampak kemanusiaan. Manusiz cenderung dipsndsnzZ =s2hazgsi

objek atau materi. Persoalan ke duza, tekrolegi ‘bkomunikasi
canggih dikuasal oleh para penguasa dan dipergunakan
untuk menguasai massa. Persoalﬁn ke tigza, pendidikan
cenderung berorientasi ke pasar. Produk pendidikan semacan
ini adalah tenaga-tenaga kerja yzng patuh dan tunduk
karena kebebebasaan berpikirnya telah dipasung dan diman-
dulkan. Anak didik bukanlah subjek yang diberi keleluasaan
untuk mengembangkan daya kritis, inonatif, dan kreatif-
nya. Hasil pendidikan sepertil ini hanya memunculkan orang-
orang vang pandai melakukan peniruan. Perscalan ke empat,
religiositas terpisah dari kehidupzan resal sehingga cende-
rung dijadikan tempat pelarian. Persoslarn ke lima, penga-

wasan serba ketat dalam bentuk birckrasi yang m=nyebabkan

(@]
IS
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Setiap orang selalu dilanda ketakutan melakuksasn kesalshan.
Persocalan ke enam, kegelapan sejarah vang secara sengaja
dihadirkan dan menyebabkan setiap orang kehilangan persep-
sl tentang keberadaannya di tengah lingkungan. Persoalan
ke tujuh , kecenderurigan masyarakat melakukan peniruan-
peniruan.

Alternatif pemecahan persoalan yang disiraztkan oleh
penyair ialah dengan mengembangkan zikap kritis terhadap
berbagai kekuatan yang memassifikasi. Disamping itu otori-
tas penguasa harus melcnggarkan kesempatan bagl setiap
individu untuk berubah dan berkembang secara natural dalam
arti selaras dengan poctensinya. Hasing—masing pribadi
harus mendayakan daya kritisnya untuk mempermasalahkan
setiap realitas di sekitarnya.

Dengan demikian dialektika kehidupan lebih ditumpukszan
pada tataran individu. Dalam kaitannyd dengan kebebasan
berpikir 1inil sastra menduduki pefan yvang penting karens
menyajikan cara pandang alternatif terhadeap kehidupan real

sehingga memungkinkan pembaca untuk bersiksp kritis.

55
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BAB III

PERMASALAHAN SOSIAL DALAM RUMPULAN PUISI
YANG BERDIAM DALAM MIKROPON

Untuk menemukan permasalshan scosizl di dalam kumpulan
puisi ini dikembangkan tiga pikiran utama, vyang pertama
adalah subjek atau hero problematik yang menghadspi per-

soalan, yang ke dua adalah kondisi yang melahirkan perma-

salahan, sedang vyang ke tigas adalah permasslahan vyang
mengancam keberadaan subjek sehingga menyebabkan dirinya

mengalami masalah.

()
—

3.1.1 Identitas Hero Problematik
Hero problematik atau subjek yang bermasalah di dalam
kumpulan puisi ini diidentifikasikan sebagai warga masys- '’
rakat pinggiran. Posisi pinggiran ini dijelaskan oleh
ketidakberdayaan mereka di dalam menghadapi kenflik,
selalu dalam kedudukan diatur, diawasi,
dikuasai.
Ciri 1lain ialah ketiadaan/lemahnya daya kritisz

sehingga selalu mengalami kesulitan untuk melakukan akti-

o

vitas refleksi dan pengarahan diri. Idsntitas sisl
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mereka kabur, karena tidak memiliki ‘basis nilzi vyang
secara Jjelas dan radikal dianut. Hsl ini menyebabkan
mereka menjadi mudah terombang-ambing olsh serba ketidask-

pastian dan kehilangan kesadaran temporalnya.
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Basis nilai kabur karena mobilitas mereka vyang

(=~

sangat tinggi, baik mobilitas gesografis maupun kultural.

Hero problematik digambarkan selalu berpindah dari sztu
tempat ke tempat lain untuk mencari pekerjaan, dan dari

satu gayva hidup ke gaya hidup lain karena terpikat iklarn.
Maka . terbentuklah sebuah masyarakat ataw komunitas vang

tidak pernah utuh balk dari segl warga anggctanys
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budayanya.

Komunitas pinggiran ini berhadapan d=ngan sitnas

atau kondisi yang senantiasa berubah. Arus besar perubahan

3

vang lebih dikenal sebagai mcodar

Sz e S e -
1185433, MoGernisasi

r

menghadirkan satu sistem vyang menyebabkan herc problem
tik menjadi semakin tidak berdaya.

‘Arus perubahan besar-besaran atau modernisasi
sebagai kondisi yang melahirkan problem atau permasalahan,
mewujud baik di bidang ekonomi, teknolegil, politik, maunpun
kebudayaan pada umumnya. D1 bidang ekcnomil arus perubahan

mengambil rupa hadirnya sistem pasar global, tumbuhnya

w
pde
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industrialisasi vyang memproduksi aneka barang konsum
membanjirnya iklan, dan beralihnya fungsi pasar dari pusat
pertukaran menjadi pusat penghisapzn. Di bidang teknologi,
arus perubahan diwujudkan cleh import tehknologi (baca:
peniruan) daril negara-negara maju. Dalam bidang politik
arus perubahan diwujudkan oleh tata kemasyarakatan yang

berciri birokrasi. Sementara di bidang kebud=syaman , arus

[Wh
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perubahan ditandai cleh terus bergantinyas tata nilsi

1
[
<3
m
jai}
0

berlaku di tengah masyarakat.

Keseluruhan-gejala perubahan tersebut berada dalam
satu sistem, dimana gerak perubahan di satu bidang
berpengaruh bagi bidang lain. Modernizzsi di bidang ekono-
mi menyaratkan stabilitas politik, mabks birokrasi yan
ketat diperlakukan. Ekonomi akan tumbuh jika industri
asi berkembang, maka industri dibangun secara bes
besaran. Industrialisasi hanya bisa berkembang Jika ad
teknologi maju dan tenaga murzh, maka dilakukan impor

b

teknologi dari negara maju dan pendeay

1
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si) tenaga murah. Sementara impor teknologi dan pem B
hasil industril aksn lancar Jjika suatu negara tersz:

dalam sistem pasar glaobal.

3.1.3 Permasalahan vang Dihadapi Hero

Arus perubahan atau modernisasi vang
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atas menghadirkan permasalahan bagi
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Industrialisasi hanya dapat dikelola oleh kal
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didikan tinggi. Dengan keterbatasan psngetahuan dan ke-

trampilan, warga hero problematik akhirnys hLkarus puas

berperan sebatas sebagal tenaga kasar yang dibayar murah.

ilgy

Mereka tidak dapat turut dalam penentuan kebijaksan psrus

< -

0]

haan, apalagl dalam sistem paszr g£lobal, penganbilan

-

keputusan dilakukan oleh beberapa crang di pusat.

XKondisi ini menyebabkan herc problematik mesnjadi

d

i

terasing dari pekerjaannya. Tidsk lzgi wmemiliki penghaya-

(@)
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tan pada nilai kerja, sebsb nilai-nilai vyang ditanamkan
adalah ketaatan pada aturan, kemampuan beradsptasi dengan
mesin secara cepat, dan kesanggupan memproduk
- banyaknya demi keuntungan rabrik.

Minimnys penghasilan menyebabkan setiap orang harus
ekstra keras memburu uang. Relasl scsial vyang semula
bersifat kekeluargaan berubah menjadi bersifat elkcnomis.
Iklan yang membanjir menginternalisasikan arti remakmuran

sebagai kemampuan memiliki dan mengakomcdasi barang-bar

ang
produk baru secara bebas. Maka uvang didewakan sebagai
sarana utama memperoleh barang-barang lux; =simbol kemakmu-

ran dan kehidupan modern. Minimnya daya kritis m:
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warga masyarakat pinggiran ini tidak lzgi sslekt

(L,
n
b
£
o3

mengakomodasi hasil produksl yvang dilempar di passr.

Import teknologi tanpa disadari turuvt pula mewin-
dahkan pola hidup, proses sosial, dan nilai-nil
vang berbeda dgngan ciri-ciri lokal. Bzgi komunitazz ping-
giran, hal 1ini menyebabkan munculnya semangst peniruvan
vang luar biasa. Mereka terburu-baru untux bisa mengenyvam
kemakmuran dan mengambil jalan pintas dengan mengakomodasi
peralatan hidup modern secara membabi buta tanpa disertai
dengan pembangunan sikap mental yang relevan. Goyahlah
tata nilai lama, sementara tata nilai baru tidak kunjun
terbentuk.

Semakin parah akibatnya ketiks pendidikan pun gagal

membuat setiap orang menjadi kritis, kreatif, dan  incva-
tif. Pendidikan berkesan =sehagsi upayas wmenanamkan sikap
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tunduk patuh dan seragam, satu ciri yang khas bagi kalan-
gan buruh.

Sekeras-kerasnya usaha komunitas ini untuk meraih
uang, toh hasil yang didapat tidaklah sebanding. Penghasi-
lan yang didapat akan dengan mudah menguap, sebzab hargs
barang-barang vang relatif lebih tinggi dari daya beli
akan segera menghisap uang ﬁereka.

Benturan antara keinginan memiliki barang mewah

vang terlanjur terinternalisir dan ketidakmampuan

4]

ecar

o

ekonomis menyebabkan hero menjadi putus asa , gaman

[)a}

remandang masa depan, dan selalu hanya bisa meminpikan
kepuasan. Kegagalan demi kegagalan menumpuk. Dalam peker-

Jaan mereka cenderung dieksploitasi. R

o
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lasi i
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jur bersifat ekonomis. Tata kemasyarakatan yang bi
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semakin represif dan massif. Daya nalar semakin tumpul.
Modernisasi lalu tampak sebagai makluk besar vyang siap
memangsa mereka. Modernisasi menjadikan hero problematik
berharga sebatas materi. Lahirlah masyarakat yanrng bisu,
masyarakat vyang tidak memiliki kewenangan politis, kewe-
nangan ekonomis, dan masyarakat yang terjajzh.

Dalam keputusasaan semacam 1ini warga pinggiran
hanya memiliki dua pelarian, jika gagal mendayakan nalar
kritis untuk merumuskan suatu kesadaran bertindak yang
baru, vakni kekerasan dan dunia penghiburan. Kekersasan
menjadi tempat pelampiasan kemarahan dan sebarang ke-
jengkelan yang cenderung mengambil bentuk manifestasi

akhir kejahatan. Sementarsa dunia penghiburan telah siap

g0
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membuat mereka lupa diri. Makz dangdut yang mengeksploita-
si1 sex menjadl sangat digemari, Jjuga film-film hercik yanz

menampilkan tokoh serba bisa, <serba menang,dan serk

¥

hebat. Sebab lewat tokoh-tokoh itulah segenap cita-cit

v

vang tidak bisa diwujudkan sendiliri dalam dunia real bi

[ e

& sa

diwakilkan.

3.2.1

Pada bagian terdahulu telah kita temukan identi-
tas hero problematik di dalam kumpulan puisi YBDHM.
adalah komunitas pinggiran yang kehilangan akar identitas
budayanya, bergerak dan bekerja menjalani hidup tanrg
suatu tujusan vang pssti karens tidak pernsh dspat meru
kan kesadaran bertindak. Penyebab utamanya adszlah daya
nalar kritis yang minim.

Akibat langsung2 dari kondisi semacam ini

adalah
kegamangan, keserbatidakkjelasan, rasa putus asa atsau
frustasi. Pelarian mereka adalah pada mimpi kemakmuran,
kenyamanan, ketenaran dan kekayaan. Terpatri di dalam

batin mereka bahwa hanya dengan uanglah mereka akar dapat
memperoleh segala yang diinginkan. Mereka yang gagsl dan
mengalami putus asa mempunyai dua pilihan pelarian,

merambahi dunia kekerasan atzu melsrikan diri

dengan
menikmati dunia penghiburan yang dapat membuat mereka lurpa
diri.

Dalam penelitian dan pelacaksasn kelas sosial en-

61
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yair, penulis dapatkan kesamaan c¢iri antara komunit
konkret penyailr dengan komunitas yvang bertutur di dil
kumpulan puisi ini. Hal ini mengukuhkan hipotesis bahw
penyair dalam proses kreatifnya beruszha menvuarakan
dunia real yang dihadapinysa.

Afrizal berasal dari bilangan sesnen, vang dikensl
sebagal sumber kerusuhan. Billangen ini sejak bertahun-
tahun dikenal sebagail kompleks pelacuran dan sumber perke-
lahian antar suku yang mengerikan. Lingﬂurgan kuemuh  ini
pada dasarnya terbentuk oleh kaum urban, baik yang menstap
maupun yang indekost atan malah gelandangan vang membanzun
pemukiman liar.

Di masyarakat sepertil inilah penysir menyvszksikan
perubshan maha cepat, mulail dengen mesuknys rel  kersts
api, membanjirnya produk pasar lewst Pasar Sensn  vang
kemudian diakomodasi secara brutal oleh tetangga-tetangga-

nya, hingga mobilitas pendudul yang tinggi. Setiap

41

i1

seorang tetangga bisa berpindah dan muncul tetangga yang
baru. Dengan demikian tidak pernah terjalin komunikasi
sosial vyang memadai. Sementara penduduk asli terdeszk ke
luar, lalu mengakomodasi perumahan murah di daerah Bekssi,

Depok dan Tangerang.

Koentjaraningrat menamal masyaraksat dengsn karak-
teristik seperti ini sebagal massa apung. Ciri utamanya
adalah mobilitas geografis dan pskerjaan yang tinggi
Massa apung terbentuk oleh kaum pendatarng musimzan, para
pekerja tidak tetap dan pencasri kerja, mereka yang tidsk

82
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memiliki tempat tinggal, tanpa atau dengan latar belsakang
pendidikan vang minim, dan pendapatan yang rendah (Ecen-
tjaraningrat, 1882:53).

Orientasi uwtama kelompok ini adslah peningksata

< n
kekayaan. Hubungan sosial hanya bersrti ssjauh bernilai

ekonomis. Barang konsumsi bertahan lama seb

status utama dalam kehidupan bertetangga. Di dalam kelom-
-pok seperti ini tidak mungkin tejadi keterikatan pzada
lokasi sosial sebagaimana disimpulkan cleh Giddens d
David (Giddens dan David, 1987:400). Terdspat intsrnsliss-
si rasa memiliki barang lux yvang berlebihan hingga wmenga-
lahkan perhatian utama pada manusia. Materi lebih diutama-

kan daripada manusia.

3.2.2
Perubahan serbz kilat dalam berbagai bidang kehidu-
pan, hadirnya peralatan hidup baru ysng mshkanis, sistem

sosial ketat dalam rupa birckrasi, transfer ilmu pengets-
huan dan teknologi secara besasr-bssasran disertal arus
deras pola hidup modern, serta pertumbuhan ekonomi meng-
hadirkan berbagai permasalahan yang merugikan massa
apung. Kompleks perubahan struktural di bidang sosial,
politik, dan ekonomi tersebut lazim disebut moderni
(Moertopo, --:13B).

Modernisasi merupakan iszu utama dalam kehidupan
bangsa Indonesia semenjsk Orde Baruw vyang dihembuskan

dengan mitos pembangunan, dan paling kentars perwujudan
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nya di Jakarta sebagai ibukotas. Modernisasi mewujud dazlsanm
berbagal aspek kehidupan. Di bidang ekonomi, modernisasi
mewujud dalam rupa pertumbuhan komplelks 1ndustri vyang
memproduksi barang-barang konsumsi ssczra begar-besaran

Di bidang politik, modernisasi diupayakan lewat peningksz-
tan integrasi nasional. Di bidang tata kemasyarakstan,

modernisasi mewujud dalam ussha penyamaan posisi sosial
dan ekonomi bagi berbagai kelompok. Di bidang kebhudayasan,

modernisasi ditujukan untuk mengembangkan kepri

o
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(Sajogyo, 1985:9-13). Sementara sebagzi mazkct moderniszasi
dipilihlah bidang ekonomi, sebab diyakini bahwa keberhasi-
lan pembangunan di bidang ekeonomi akan melimpahi bidang-

bidang yang 1lain (Alfian, 1888:v).

Industrialisasi adslah

alat moderniszzi vang paling
utama. Ini wajar sebab penekanan modernisssi di sektor
ekonomi hanya terwujud lewat industrizlisasi. Pemindshan
teknologi pun menjadi tidak terelakan, sebab kelanecaran

(=1

pembangunan induspri sangat bergantung rpada jenis dan
tingkat kecanggihan teknologi yang dipergunskan.

Dengan modernisasi di bidang teknologi dan ekenoc-
mi,snatu bangsa menceburkan diri dalam sistem pasar glo-
bal. Sementara di dalam diciptakanlah stabilitas politik

vang ditempatkan sebagai syarat pembangunan bangsza v

g ang
utama. Kontrol politik menjadi lebin ketat, mswujud dzlzam
sistem otoriter-teknokratis untul mencegah ceampur tangan
dan perlawanan massa, terutamz kelas-kslss bawashzn dzlan

urusan politik (Feith, 1978:44)
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Sistem modernisssi demikia:

1 ini hanys menguntungkan

menikmatli pertumbuhan ekonomi. Mereka adalah kap
asing, borjuis industri domestik
juis kecil, tuan tanah, pestani sedang dan kaya, seritsz pars

birokrat dan penguasa. Terjadi penghi
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sumber daya nasional oleh pihak sentrum kekuas
rasi pemerintah dan perusahasan negara, moncpolisasi
patan dan fasilitas oleh kelompock penzusaha swasta vang
berkolaborasi dengan orang dari sentrum kekuasaan dan

birokrasi pemerintah, ekonomi naszicnal tidak terealisir

(o8

dan 1investasi tidak terarah penjurusannya (Arief dan
Sasono, 1984:89-104). ZRerumitan. persgalzsn sSemacamn  in
tidak akan pernah dapat dimengerti oleh wsrs

pinggiran karena sistem yang diperliakunkan wpada dasarny
membatasi atau bahkan menggilass kewenangsasn politi
mis mereka.

Di sisi lain paszr global Jjelas-jelas mematikan
otcnomi regional,‘sebab perencana gabrik dunia dan pussat
perbelanjaan mnemegang prinsip bahwa penmusatan keputusan
penting dalam beberapa tangan merupakan kunci manajemen
vang lancar. Desentralisasi dan pembsrian kesempatan
partisipasi yang sekadarnya terhadzpyp masyzrzskat semsta-
mata ditujukan untuk memenuhi kebutuhzan

hasrat politik masyarakat, sebagaimana disinyalir c¢leh

Barnet dan Muller (Mangurnwijaya, 1827:35). Maks pskeris
dalam Jumlah vang bezar sama halnye dengesn burul  yang

[92]
on
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melulu tereksplotasi. Pasar
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penghisapan dan eksplorasi kebutuhsn manusis.

Nada utama kumpulan puilsil inl menyvuarskan ketaku-

g

tan, kengerian, dan kecemasan karena nilai-nilai keménu—
siaan personal yang tergusur oleh dominasi sistem yang
memassifikasi, tidak mengharzgai manusia sslaku pribadi,
menyekat daya kritis, dan mematerizlisasikan manusisa
dengan eksplorasi berdalih profesionalisme.
Industrialisasi vang ideal =meletskkan manusisa
sebagai pokok tujuan. Itu mempersyaratkan sistem demokrasi
vang mendasarkan diri pada konsesus. Tapil ketika p

dipaksakan tanpa menghiraukan si manuszia orang per crans

(Susanto, 19885:180) (Susanto, 1885:180). Dan dengan demi-
kian manusia tidak dihargai Seléku pribadi vyang bebas.l
Memang industralisasi tetap dikuasail manusia, tetap
hanya golongan elite sajalah yvang meng=ndalikannya. Ssmen-
tara kaum pinggiran bagaimanapun Jjuga adalah burvh vang
tidak memiliki hak suara dalam menentukan kebijakan. Nilai
kerja ditentukan oleh otoritas pemilik usaha tanpa dapat
ditawar lagi oleh para pekeria.

Industrialisasi selanjutnya mengekibathkan diszpari-
tas pendapatan, polarisasi kehidupan kota, ksti
rertumbuhan industri, ketergantungan pada

internasional (Moljarto, 1887:82-101) vang kewmudian mesnem-
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patkan massa apung sebagal korba: pertama dzn utam
Sistem pasar global membuka peluang bagi masuknya kepen-
tingan asing dalam kehidupan nasional yang kemudian sema-
kin menyisihkan kzum marginal ke rpinggiran. EKehadiran
perusahaan multl nasional justru mempertajam jurang perbe-
daan antar golongan di bidang sosial ckonomi sebagaimans
disinyalir oleh PBB (Scon, 1880:47).

Teknologi pun memiliki sisi negstif. Setelah
membebaskan manusia dari berbagaili keterbatasan dan deter-
minisme alam, kini teknologi juétru tampil sebagai anca-
man. Teknologi mengancam kebebasan setiap c¢rang u
menjadi manusia di dalam sejarah. Inocentio Menezes bahkan

pesimis terhadap segala hal yang berbau teknologi, karensa

1

berperangkat solusi teknis. Msnurutnya perk

nologi lebih didorong dan dirangsang oleh ketamzl
kekuasaan daripada nilai-nilail moral yang luhur {(Menezzs
1886:71-72). »

Impor teknolegil yang gegabsah, tanpa memperhzatikan

kemampuan bangsa yang bersangkutan dalam pengintsgrasian-

nya Juga merupakan suatu permasalahan. Seringksall tidzak
disadari bahwa ketika teknologi diimpor turut berpindah

pula bersama-sama dengannya proses sosisl, budayse,
ngunan bangsa, dan politik yang terlahir dari basis nilail
vang berbeda (Susanto, 18985:13-147. Tanpa daya pikir
kritis vang memungkinkan sikap selektif dalam menghadzpi

berbagal alternatif baru , san
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peniruan. Nilai-nilzi lama menjadi goyah, serentara nilal
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baru belum sepenuhnya terumus secars

ielas dan pasti

ugahari.

Semangat memassa dalam peniruvan gaya hidup semakin
dipergencar oleh membanjirnya iklan. Melslui <teknolcgil
komunikasi canggih, industri-industri becar menebar pesan-
pesan sembarangan, baik lewat majzlsah T
maupun buku. Mangunwijaya melihat bazhaya konkretnya dalam
rupa penyebaran harapan-harapan yang tidak Lkontekstual
dan mencekik kreatifitas kultural asli (Mangunwijaya
1987:54). Iklan menjadi penuntun kehidupan vyang dapst
menyesatkan.

Mental konsumtif sangat kuat memsncing pemborosan.
Masyarakat pinggiran mudah larut dalam berbagai. tawaran
produk baru. Lebih-lebih terlanjur pembangunan dia
sebagai kesempatan untuk mempercleh dan menikmati kesenan-

gan dengan mengakomodasi secara membuta produer teknologi

il

modern negara maju yang disebar secara luas di dalam pasar
(Berger, 1982:18).

Warga masyé;akat pinggiran tidsk dapat membaca
ancaman kemerosotan nilai-nilail kemanusian yang diakibat-

kan oleh sistem modernisasi sebagaimana terp
Setelah gagal mewujudkan implanny nerela hanys mersa
J P

kan kepepatan vyang kian menumpuk dan  zkhirnys mewmilih

melarikan diri ke dalam dunis kekerasan dan hiburan nmurs-
han. Mereka kesulitan mengurzi ss=bsh mussbabs nmuncolnys
perscalan, apalagl menentukan tindzskan untulk menyelamaitian

diri, sebab tidak bisa berpiklr d4i luar

~ o
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Setiap orang kehilangan kemampuan untuk memilih dan
mengambil keputusan bagil dirinya sendiri. Mereks tidsak
bisa menafsirkan tugas-tugsas jaman, hanya menerims penaf-

siran resep dan perintah vyang dibust oleh =lite baik

dalam bentuk doktrin, slogan msupun wmitos-mitos vang
menyeragamkan. Dengan tiadanya kemazmpuan melihat secars

kritis tema-tema Jjaman, dan dengan demikisn tidak bis
secara aktif menanganil realitas masyarzkat pinggiran  akan

mudah hanyut dalam arus perubzhan {(Freilre, 1884:7).

Kajlian permasalahan sosial di dalam  kumpular

Lt'

YBDM melahirkan kesimpulan awal bahwa penyair melih

adanva ketidakseimbangan di dalam

-~ i

(l'

hidupan masyarskat

Ketidakseimbangan tersebut ditandai oleh dus hal
pertama adanya golongan yang berperan secara dominan di
dalam sistem kemasyarakatan. Gfiongan ini meni

nangan untuk mengontrol kehidupan masyasrakat Lk

:arena  memi-
1iki kedudukan daldn struktu kekuzszan bazik ekoncmis

maupun politis.

Hal vang ke dua adalah keberadssn golongan vang
didominasi, dikuasssil, dan dikontrol atau dengsn katz lain
dibelenggu sistem. Golongan ini berisi masyarakat lapizan

bawah vang tidak memiliki posisi tawar-menawar rsligtif
kuat/jelas terhadap lapisan masyarakzt di ztasnya.

kata lain tidzk memiliki kewe
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Ketidakseimbangan tersebut dilahirkan oleh mites
perubahan atau lazim disebut pembangunan/modernisasi pads
dataran ideologi dan disertai dengan beragam
batasan, dan kebijakan birokratis pada tztaran politi

Golongan dominan memiliki kemungkinarn
besar dan luas untuk melakﬁkan formulasi dar reformual
tujuan-tujuan di dalam sistem kehidupan ber
sebaliknya golongan yang didominzasi hanya wajilbk menerima

penafsiran dari atas.

Wujud konkret ketidakseimbangan terszebut ialzh kemis-

kinan, dimana orang tidak menguassai sarana-sarana produkszi
secukupnya untuk memenuhl kebutuhan-kebutuhan daszarnys
agar dapat mencapail tingkat minimal kehidupzn yang masih

bisa dinilai manusiawi. Terdapat psrbadazn yvang mencampak
kan satu pihak ke dalam eksistensi yang tid:
siawl yang cenderung melahirkan penghisapan karsna sisten

tukar menukar yang tidak seimban

19

)x

Kemiskinan tersebut sebszsgian beszr ms

ketidakseimbangan dalam proses politik, skonomi, sosial,
budaya, dan ideoclogil. Kemiskinan yang melahirksn tenags-

tenaga murah yang mau mengangani pekerjaan koto
upah minim dimana mereka sebenarnys Jjustru dihiszp untuk
mensubsidi berbagai macam kegiatan ekconomi vang hanys
menguntungkan orang kaya.

Kumpulan puilsi ini, sebagal hasil tanggapan p=snysair

terhadap realitas yang tidak selmbang, selznjutnys

sebagai media penyadaran. Penyadaran ke atas mengajak

-]
(o]
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golongan atas yang mendominasi struktur kekus
solider terhadap golongan bawah. Sementzara ke bawah,
penyadaran ditujukan agar kaum lemah dan miskin memahani
permasalahan bukan sebagal tabdir melsinkan sebagzi sesua-

tu vang harus dilawan dengan memper]

ka.

Penyadaran vyang dilakukan cleh penyair Jelag-jelas
merangsang timbulnya kconflik antsra kzum migkin desngan

mereka vyang mendapatkan keuntungzn dari struktur van
tidak adil. Dan konflik ini merupzkan sesu:
terelakkan. MNamun jalan yang ditempuh cleh penysir bukan-

lah cara vang menghalslkan kekerassn, melazinksn Jalur

prenyadaran pada potensi kemanusiaan setiap orzng termasuk

di dalamnya hak dan kewsjiban s=ztizg manusis Fenyzir
terlibat di dalam masyarakat, belajar, dan mnenghzsilbkan

solusi yang mengakar pada kehidupan konkret masyar

31 ri B akat
Hasil akhir yang diharap Aadalah kessdzran bahwa
kemiskinan bukanlah sébuah nasib buruk ssbab dzpat divbkbzh
asal mereka mau memgerjuangkan beadilarn dan tidak lazil mau
menerima ketidakadilan. Kesadaran inilzh modsal swzl perwu-

judan masyarakat adil dan seimbang serta lebi

dimana mereka dapat 1kut sktif menentuksn semus

k) 128 keputusan
vang menyangkut nasib mereka sertz =zsluruh masyarakat

Bukan penghapusan golongan atas vyang dituju melzinkan

keseimbangan dan keselarasan yang idezl.
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BAB 1V

PANDANGAN DUNIA

Dari kajian struktur temsa dan psrmasalahan sosisl 4i
dalam karya dapat kita tarik beberaps pokok pikirsn pen-

yair. Penyair memandang hidup ssbagai sebuah rangkaian
dialektika -yang diwujudkan oleh anekza perubzhan. Dengan

demikian pada dasarnya iz menyetujuil adanya gerak perubs-
han di tengah masyarakat.

Yang ditentang oleh penyailr adalsh wperubszh=a yan
dilaksanakan secara kolektif sehinggz cenderung

kan individu dalam posisi dikalahkan karenms harus

nDn menyi-
3 » S - - = ~ P h = A P T 5 & 5 "
sihkan kepentingan-kepentingzn =zsktualitas diri demi psmer-

olehan kolektif.

Gerak perubahan yang ildeal mernuvrut penyair adalah
vang memberi tumpuan utama pada individu. Cerak individs
inilah vyang kemudién akan mensentukan gerak perubzhan
masyarakat secara lebih luass. Ferubahan yang ditumpukan

pada gerak individua hanya dapat di
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si, dan melakukan demokratisasi untuk m=lawan dominsszsi
kaum elite dalam menentukan keputusan yang berlskn bagi
keseluruhan warga masyarakat.

Bangun tersebut menjelaskan kepada kita bahwa penyair

memandang manusia pribadil sebagsi subjek sejarah. Manusisa
memiliki potensi-potensi vang harus diaktualisasiksan

Sejarah tidak dirumusksn melainkan disimpulkan

-
3
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mika masyrakat vyang bergerak sendiri-sendiri sskaligus
bersama-sama. Tantangan dinamika kehidupan dengan dewikian

menjadi tanggung Jjawab setiap pribadi.
Bagaimana pandangan dunia penyair wewarnai kumpulan

puisi ini dapat dilihat dalam bagan berikut in

Pandangan Dunia
HIDUP ADALAH SEBUAH DIALEKTIEKA
PERSONAL

Dialektika mewujud dalam dua bentuk pervbahan.
i

Totalitas Lama (real) Totalitas baru (ideal)

Dehumanisasi Humenisaszi

(=Y

.perubahan ditumpukan
pada tingkat kolektif
sehingga manusia cen-
derung dipandang seba-
gal materl

38

.sistem menguasal manusia 2.individu bebas

3.elite berkuasa 3.pribadl yang merdaska

4 . manusia dibisukan 4 marasia subjsk penentu

S5.motif bertindak eksternal S.motif bertindzk internal
dalam bentuk mitos yvakni kessdarsn kritis

6.manusia beradaptasi 5.manusla berinTegresi
7. keputusasaan dan kesena- 7. ektuslisasi diri dan
ngsn semu kepvasan tatin .
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BAB V

KESIMPULAN

RKumpulan puisi

relevansi dengan permasalahan sosial kenkret di masysra-

kat. Secara lebih khusus dapat dikatzkan bashwa kumpulan
puisi ini merefleksikan kembali isu modernisas=i vang
ternyata merugikan masyarakat pinggiran; Kkeslas sosisl

dimena penyalr menjadi salzh satu anggotaznya. Den
demikian kumpulan inil dapat dipandsng sebagal tanggapa

penyair terhadap realitas sosial di sskitarnya.

]
+

Sebagal sebuah tangzgaps

»

ia

; ombhad a oo S oo e 1, R
; terhadap realitss . kumzoulan

pulsi ini dijiwal oleh sebuah pandsngan dunis yaeng merups-

kan antitesa terhadap kecenderungan vang terdzpat di

masyarskat, vakni bahws gperubahasn, cembanzuanan, STEU
modernisasi dilakukan secara kolektif dan diabdikan

pertama kali pada kepentingan orang banyak. Kolsktifitss

tersebut hanyalah sebush mitos yang skhirnya menguntunsghkan
golongan atas yang menguasai =ztrulktuor kekuasaan
Dalam kaltannya dengan gars psnyalr pendszhaluw, oan-

dangan dunia Afrizal Malna vang terdapzt di dalam kumpulsn
pulisi ini dapat diintegrasikan ke dzlam dialektika pandar-

gan dunia para pendahulunya. Sambungan pali

dengan pandangan dunis W3 Rendrs. Afrizel darn Rsndrsz
memilikl kepedulian yang sama kepads kzum marginal. FPerbe-

kan kepahitan dengan- tujuan utama =

=
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terdengar, maka Afrizzal melangkah le
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vih jsuh dengan men-
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deskripsikan 1latar belakang perscalannya. Secara ringk
dapat dikatakan bahwa Afrizal melakukzan keterlibatan

kritis, sementara Rendra masih ssbatazs pada keterlibatan

&)

emosiobal.

Lebih Jjauvh 1lagi pandangan dunis Afrizsl merombak
pandangan Yamin yang menansmkan miftoz nasi
pada masa Afrizal ternyata Jjustru
kepentingan setiap individu. Pandangan cdunia Tskdir pun
juga diperbaharui. Afrizal mendefinisikan pasngen

rasio tidak dalam arti mengel
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jalan membangun disiplin analisis padas sstispg pribadi
hingga kesadaran kritis terbentuk. Aktuvalitas manusi
vang digemakan Chairil Jjusga tidsk luput dari korsksi
Afrizzel. Aktualitas diri menurut pan

aktualitas potensi diri di tengah mzsyarakst

proklamasi emosional.
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